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PENGADAAN DAN PEMBINAAN TENAGA PERPUSTAKAAN 
DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 
SE KABUPATEN KARAWANG 
 
Oleh 
Ade Khoer Afandi 
NIM. 05101244010 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengadaan dan 
pembinaan tenaga perpustakaan di  Sekolah Menengah Pertama Negeri se 
Kabupaten Karawang, yang meliputi: (1) untuk mendeskripsikan proses 
pengadaan tenaga perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri se 
Kabupaten Karawang. (2) Untuk mendeskripsikan sekolah dalam pembinaan 
kemampuan profesional tenaga perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri se-Kabupaten Karawang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian 
ini adalah 70 Sekolah SMP N se Kabupaten Karawang. Sampel penelitian ini 
besarnya diambil sebesar 10% dari jumlah populasi.  jumlah sampel yang akan 
diteliti adalah 6 Sekolah dari dua wilayah kota dan luar kota. Penelitian ini 
merupakan sampel dengan menggunakan metode non propotional area sampling 
untuk menentukan sampel kepala sekolah dan tenaga perpustakaan sebagai 
sampel. Instrumen yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan persentase. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut (1) 
Tenaga perpustakaan di SMP Negeri se Kabupaten Karawang yang dilakukan 
hanya menunjuk guru sebagai petugas perpustakaan, tidak ada petugas 
professional di bidang perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase 
sebesar 42,68%. (2) pembinaan tenaga perpustakaan hanya dilakukan dengan 
mengikuti pelatihan seperti mengikuti diklat 16,65%, Pembinaan kesejahteraan 
berdasarkan jabatan PNS 57,14%,jabatan honorer 42,86%. 
 
Kata kunci: pengadaan, pembinaan, tenaga perpustakaan 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Nasional di Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945 bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, memiliki pengetahuan dan 
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
(Dirto Hadi Susanto, 1995: 21) menyebutkan penyelenggaraan 
pendidikan dilaksanakan melalui dua jalur, yaitu jalur pendidikan sekolah dan 
jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah merupakan 
pendidikan yang diselenggarakan sekolah melalui kegiatan belajar mengajar 
secara berjenjang dan berkesinambungan, sedang jalur pendidikan luar 
sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di luar sekolah melalui 
kegiatan belajar mengajar yang tidak harus berjenjang dan 
berkesinambungan. 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sifatnya 
formal, diselenggarakan secara terencana, terarah dan sistematis, dengan 
program-program kegiatan belajar mengajar yang dituangkan dalam suatu 
kurikulum. Sekolah memiliki beberapa jenjang atau tingkatan, dimulai dari 
Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD) ,Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), sampai pada Universitas. 
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Sekolah menengah pertama (SMP) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan dasar dan menengah. Sekolah menengah pertama (SMP) memiliki 
lama pendidikan minimal tiga tahun. SMP sendiri terdiri tiga tingkatan, 
dimulai dari kelas awal yaitu kelas satu sampai pada akhir dikelas tiga. 
Personil utama yang ada di SMP adalah seorang kepala sekolah, guru kelas, 
guru agama, guru olah raga, dan tenaga fungsional lain. Masing-masing 
personil memiliki peran berbeda-beda, yang saling melengkapi untuk 
mencapai tujuan sekolah. 
Salah satu pendukung dari keberhasilan pendidikan di sekolah yaitu 
adanya perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik oleh tenaga 
perpustakaan. Perpustakaan sekolah mempunyai tujuan utama yaitu 
membantu proses belajar mengajar di sekolah agar para pendidik, para tenaga 
kependidikan dan para peserta didik mendapat kemudahan dalam 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dipelajari. 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat tergantung pada peserta 
didik, tenaga pendidik, sarana dan prasarana pendidikan. Sejalan dengan 
Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 Pasal 35 tentang sistem pendidikan 
Nasional yang menyatakan bahwa pendidikan tidak mungkin terselenggara 
dengan baik bilamana tenaga kependidikan dan peserta didik tidak didukung 
oleh sumber belajar yang diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan belajar 
yang bersangkutan. Salah satu sumber belajar yang amat penting tetapi bukan 
satu-satunya adalah Perpustakaan Sekolah, yang memungkinkan para tenaga 
pendidik, tenaga kependidikan dan para peserta didik memperoleh 
 3 
 
pengetahuan, sedangkan dalam Undang-Undang Pendidikan Nasional yang 
baru Nomor 20 tahun 2003 pasal 45 tidak secara implisit menyebutkan bahwa 
“agar setiap satuan pendidikan jalur pendidikan harus menyediakan 
perpustakaan sebagai sumber belajar”. Selanjutnya undang-undang tersebut 
menyatakan bahwa “setiap satuan pendidikan formal dan non formal 
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan 
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan, 
intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik”. Secara implisit 
perpustakaan termasuk dalam pengertian sarana dan prasarana pendidikan, 
maka pengadaannya harus memenuhi ketentuan tersebut. 
Hal ini dipertegas dalam SK Mendiknas No. 053/U/2001 tanggal 19 
April 2001 tentang Penyusunan Pedoman Standar Pelayanan Minimal 
Penyelenggaraan Persekolahan pada Tingkat TK, Dasar sampai dengan 
SMU/SMK, bahwa keberadaan perpustakaan sekolah merupakan syarat 
dalam standar pelayanan minimal (SPM). Artinya keberadaan perpustakaan di 
sekolah bukan hanya sebagai fasilitas bagi peserta didik dalam 
mengembangkan potensinya akan tetapi sebagai syarat pelayanan minimal 
dari sekolah terhadap peserta didiknya.  
Pemenuhan kebutuhan dasar akan pengetahuan dan keterampilan 
seorang peserta didik tidak cukup hanya mengandalkan materi pelajaran dari 
guru dan buku latihan saja, peserta didik juga harus lebih kreatif dalam 
mencari dan mendapatkan ilmu pengetahuan selain dari ke dua sumber utama 
tersebut, terutama yang berupa sumber bacaan yang pada umumnya termuat 
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dalam buku. Dengan demikian peserta didik dapat memiliki wawasan yang 
lebih luas dan bervariasi, bahkan diketahui bahwa anak yang memiliki 
sumber pengetahuan yang banyak akan lebih mudah menguasai ilmu dan 
keterampilan yang diberikan di dalam kelas. 
Setiap peserta didik harus mendapatkan fasilitas yang mendukung 
agar memiliki wawasan yang lebih luas. Fasilitas yang terdekat dan paling 
dapat dijangkau oleh peserta didik adalah perpustakaan sekolah. Melalui 
perpustakaan inilah setiap peserta didik akan belajar mengenali jenis dan 
bentuk sumber informasi, melalui perpustakaan peserta didik akan terbiasa 
menggunakan sumber informasi setiap kali akan mengambil sebuah 
keputusan, tidak lagi hanya berdasarkan kebiasaan, tebakan atau kebetulan. 
Melalui perpustakaan sekolah, seorang peserta didik akan belajar dan 
mengetahui kondisi di luar dunianya,  jauh sebelum mengalaminya sendiri 
sehingga tidak ada kebingungan saat terjun ke dunia yang sesungguhnya. 
Mengingat uraian di atas peningkatan mutu pendidikan menjadi 
kewajiban semua pihak yang terlibat dalam sistem pendidikan. Salah satu 
usaha dalam peningkatan mutu pendidikan adalah penyediaan perpustakaan 
sebagai sumber belajar yang dapat memberikan fasilitas belajar. Hal ini sesuai 
dengan apa yang diungkapkan oleh Ibrahim Bafadal (2003: 4) yaitu 
perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana bantu proses pembelajaran, 
pusat penelitian sederhana, sumber referensi, sumber inspirasi, dan tempat 
rekreasi ilimah bagi pemakainya. Selanjutnya Ibrahim Bafadal (2003: 27) 
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menambahkan bahwa adanya perpustakaan diharapkan dapat membantu 
peserta didik dan guru dalam menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran. 
Perpustakaan yang baik dan dapat menunjang keberhasilan pendidikan 
di sekolah tidak mudah dijumpai di setiap sekolah yang ada di Indonesia. 
Masih banyak perpustakaan sekolah belum mendapat perhatian yang serius 
dan perawatan optimal dari pihak sekolah itu sendiri, hal ini dapat dilihat dari 
beberapa hal sebagai berikut: 
Menurut Darmono (2001: 13) dalam  sebuah artikelnya yang berjudul 
pengembangan perpustakaan sekolah sebagai sumber belajar, bahwa dari 
175.268 unit sekolah di seluruh Indonesia, baru 12.620 sekolah yang 
memiliki perpustakaan. Untuk SD baru 5% yang mempunyai perpustakaan 
sekolah, SMP sekitar 42% dan SMA sekitar 68% (dari Suara Merdeka, Rabu 
9 Juni 2004). Kondisi ini menyiratkan bahwa perhatian penentu kebijakan di 
lingkungan sekolah belum memprioritaskan perpustakaan sekolah sebagai 
program sekolah yang perlu diperhatikan untuk menunjang kegiatan belajar 
mengajar.  
Menurut Darmono (2001: 15) Keberadaan perpustakaan sekolah 
belum dikelola secara memuaskan dan sesuai dengan harapan. perpustakaan 
sekolah belum mempunyai pustakawan sebagai tenaga tetap, hanya dikelola 
oleh guru tidak tetap, akibatnya hasil kerja mereka kurang memuaskan.  
Menurut Arif (2009) dalam sebuah artikelnya yang berjudul minim, 
perpustakaan di SD/SMP, fasilitas perpustakaan sekolah di jenjang 
pendidikan dasar seperti SD dan SMP jumlahnya masih terbatas. Selain itu, 
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jumlah koleksi buku, kondisi ruangan, dan keragaman buku masih jauh dari 
ideal. 
Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan sesuai standar nasional 
merupakan tanggung jawab pemerintah. Masyarakat bisa menuntut 
pemerintah jika terjadi kesenjangan mutu pendidikan akibat sarana dan 
prasarana yang kurang memadai. 
Lebih lanjut menurut Arif (2009) yang dikutip dari harian kompas 
edisi Rabu, 14 Januari 2009, Buku-buku yang harus ada di perpustakaan 
sekolah adalah buku teks pelajaran satu eksemplar untuk setiap mata 
pelajaran per peserta didik. Selain itu, ada buku panduan pendidik, buku 
pengayaan minimal sebanyak 870 judul buku tiap sekolah dengan komposisi 
60 persen nonfiksi dan 40 persen fiksi. Selain buku referensi 10 judul tiap 
sekolah, perpustakaan juga menyediakan multimedia pendidikan, seperti satu 
set komputer, TV, radio, dan pemutar VCD.  
Perpustakaan bertugas melayani murid dan guru yang akan meminjam 
bahan pustaka dalam rangka menunjang proses belajar mengajar. Layanan 
merupakan semua jenis kegiatan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
hubungan baik secara langsung kepada murid dan guru. 
Layanan pemakai menjadi tolok ukur bagi keberhasilan kerja suatu 
perpustakaan, namun tugas layanan tidak mungkin berdiri sendiri tetapi harus 
didukung oleh seluruh unsur guru dan yang penting adalah menyangkut 
pengadaan, pengolahan dan pemeliharaan koleksi. 
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Sumantri (2006: 78) mengemukakan bahwa sistem layanan yang 
dipergunakan di perpustakaan sekolah yang paling tepat adalah sistem 
layanan terbuka, artinya perpustakaan memberi kebebasan kepada setiap 
peserta didik untuk secara langsung dapat mencari, memilih dan mengambil 
sendiri bahan pustaka dari rak buku. 
Melihat pemaparan di atas, adanya perpustakaan sangat menunjang 
bagi peningkatan pendidikan di Indonesia, setiap sekolah wajib memiliki 
perpustakaan begitu pun di Sekolah Menengah Pertama Negeri di Kabupaten 
Karawang. Berdasarkan data awal yang diperoleh oleh peneliti bahwa dalam 
penyelenggaraan perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri  di 
Kabupaten Karawang masih mengalami hambatan-hambatan.   
1. Keberadaan perpustakaan sekolah masih kurang diperhatikan.  
2. Pengelola perpustakaan sekolah masih belum profesional.  
3. Fasilitas perpustakaan sekolah masih kurang memadai. 
4. Pelayanan perpustakaan sekolah masih kurang optimal.  
Masalah pertama adalah keberadaan perpustakaan sekolah masih 
belum dikelola dengan profesional. Kondisi di lapangan menunjukan bahwa 
keberadaan perpustakaan sekolah masih kurang diperhatikan. Kondisi 
tersebut muncul dari kurangnya dukungan dari pihak pemerintah yang kurang 
memperhatikan keberadaan perpustakaan, yang memungkinkan akan 
menghambat pelaksanaan penyelengaraan perpustakaan sekolah. 
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Masalah kedua adalah pengelolaan perpustakaan sekolah masih belum 
profesional. Hal tersebut bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan dibidang 
perpustakaan dan kurangnya mengikuti pembinaan dibidang perpustakaan.  
Masalah ketiga adalah fasilitas perpustakaan masih kurang memadai. 
Hal tersebut dikarenakan kurangnya biaya dari pihak sekolah untuk 
membiayai penyelenggaraan perpustakaan sekolah, Sekolah merupakan 
tempat dimana proses transfer ilmu berlangsung, peranan tenaga pendidik 
yang ada di sekolah sangat menentukan arah transfer ilmu yang sedang dan 
akan berjalan. Para guru diharapkan memiliki metode belajar yang mudah 
dimengerti dan diterima oleh para siswanya. Sehingga hasil akhir yang 
didapat, sekolah tersebut memilki siswa -siswa yang unggul dan berprestasi. 
Pastinya, bukan hanya para guru saja yang harus banyak berperan, tetapi juga 
sarana pendukung yang dapat membantu para siswanya didalam kegiatan 
belajar -mengajar mutlak disediakan oleh sekolah, seperti perpustakaan. 
Masalah keempat adalah pelayanan perpustakaan masih kurang 
optimal. Masalah tersebut dapat muncul terhadap pemakai jasa perpustakaan. 
Bila kondisi tersebut masih bertahan, maka tugas-tugas yang menyangkut 
pelayanan perpustakan akan terbengkalai. 
Berdasarkan masalah-masalah di atas kami ingin meneliti bagaimana 
pengadaan dan pembinaan tenaga perpustakaan sekolah. Kami akan melihat 
proses pelaksanaan dan pembinaan tenaga perpustakaan tersebut. 
Berdasarkan hal tersebut akan terlihat tentang bagaimana pengadaan dan 
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pembinaan tenaga perpustakaan Sekolah Menengah Pertama Negeri Se-
Kabupaten Karawang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah 
yang berkaitan dengan perpustakaan dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Keberadaan perpustakaan-perpustakaan sekolah umumnya kurang 
mendapat perhatian. 
2. Perpustakaan-perpustakaan sekolah kekurangan SDM sebagai pengelola 
yang profesional. 
3. Perpustakaan-perpustakaan sekolah umumnya kekurangan fasilitas yang 
memadai. 
4. Pelayanan perpustakaan-perpustakaan sekolah umumnya masih belum 
optimal. 
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya 
sumber daya manusia sebagai pengelola yang profesional  di perpustakaan 
Sekolah Menengah Negeri di Kabupaten Karawang. 
D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah tersebut maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana proses pengadaan tenaga perpustakaan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri se-Kabupaten Karawang? 
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2. Bagaimana upaya sekolah dalam pembinaan kemampuan profesional 
tenaga perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kabupaten 
Karawang? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumuan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mendeskripsikan proses pengadaan tenaga perpustakaan di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri se-Kabupaten Karawang. 
2. Untuk mendeskripsikan sekolah dalam pembinaan kemampuan profesional 
tenaga perpustakaan di Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kabupaten 
Karawang. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan mendatangkan 
beberapa manfaat, yaitu 
1. Manfaat teoretis 
Dapat memberikan sumbangan berupa kajian terhadap pengembangan 
teori perpustakaan sekolah khusunya pengadaan dan pembinaan tenaga 
perpustakaan. 
2. Manfaat praktis 
a. Memberikan masukan atau bahan pertimbangan bagi kepala sekolah 
yang ada di Sekolah Menengah Pertama Se Kabupaten Karawang, 
untuk menjalankan peran sebagai pemimpin dalam membina tenaga 
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perpustakaan sekolah agar bisa lebih mengembangkan 
keprofesionalannya dalam menjalankan tugasnya. 
b. Memberikan bahan pertimbangan bagi pihak Dinas Pendidikan 
Kabupaten Karawang dalam pengembangan kebijakan mengenai 
tenaga perpustakaan agar dapat dibina dan ditingkatkan. 
 12 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pendidikan dan Lembaga Pendidikan 
1. Pengertian Pendidikan 
Peningkatan perubahan kehidupan manusia sejalan dengan proses 
globalisasi yang terus mengalami akselerasi. Perubahan yang cepat ini 
terutama disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga menuntut adanya penyesuaian hidup bagi manusia terutama generasi 
penerus bangsa. Selain penyesuaian diri, generasi muda juga dituntut agar 
aktif dan dinamis mengisi kehidupan dengan memanfaatkan IPTEK yang 
telah maju. Generasi muda perlu dipersiapkan sedini mungkin untuk maksud 
tersebut. Persiapan yang efektif adalah melalui pendidikan. 
Sumitro, dkk (1989: 17) mengatakan bahwa pendidikan adalah proses 
dimana masyarakat, melalui lembaga-lembaga pendidikan (sekolah, 
perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain), dengan sengaja 
mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan, dan dari generasi ke generasi. 
Jhon Dewey dalam Sumitro, dkk (1989: 17) merumuskan bahwa 
pendidikan adalah rekonstruksi atau reorganisasi pengalaman yang 
menambah makna pengalaman, dan yang menambah kemampuan untuk 
mengarahkan pengalaman selanjutnya. 
Imam Barnadib (1987: 4) merumuskan bahwa pendidikan adalah 
fenomena utama dalam kehidupan manusia di mana orang yang telah dewasa 
membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk menjadi 
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dewasa. Pendidikan menjadi ilmu bila pengetahuan tentang pendidikan itu 
dipelajari dengan menggunakan kaidah keilmuan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
merupakan proses masyarakat mentransformasikan warisan budaya serta 
dapat menambah makna pengalaman dalam kehidupan manusia, membantu 
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk menjadi dewasa.  
2. Lembaga Pendidikan 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat 10 menyebutkan bahwa satuan pendidikan adalah kelompok 
layanan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, 
non-formal, dan informal pada setiap jenjang dan jenis. 
Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 15) lembaga pendidikan adalah 
badan atau instansi, baik negeri maupun swasta, yang melaksanakan kegiatan 
mendidik. Dengan kata lain lembaga pendidikan adalah badan atau instansi 
yang menyelenggarakan usaha pendidikan.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa lembaga 
pendidikan merupakan badan atau instansi yang menyelenggarakan usaha 
pendidikan. Lembaga pendidikan yang dimaksud bukan hanya lembaga 
formal yang berbentuk  sekolah, tetapi juga lembaga pendidikan lain seperti 
kursus resmi, kursus privat, dan lain-lain yang melaksanakan kegiatan 
pendidikan kepada warga masyarakat. 
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3. Sekolah sebagai Lembaga Pendidikan 
Dalam definisi Sumitro tentang pendidikan di atas disebutkan bahwa 
sekolah merupakan salahsatu lembaga pendidikan. Sedangkan menurut 
Muktamarudin Fahmi (2010) sekolah merupakan tempat dimana proses 
transfer ilmu berlangsung.  
Sementara itu, Dirto Hadisusanto, dkk (1995: 157) mengatakan bahwa 
sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang sifatnya formal, 
diselenggarakan secara terencana, terarah dan sistematis, dengan program-
program kegiatan belajar mengajar yang dituangkan dalam suatu kurikulum. 
Sekolah memiliki beberapa jenjang atau tingkatan, dimulai dari Taman 
Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Atas (SMA), sampai pada Universitas. 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sekolah 
merupakan tempat dimana proses transfer ilmu berlangsung yang sifatnya 
formal, diselenggarakan secara terencana, terarah dan sistematis, dengan 
program-program kegiatan belajar mengajar yang dituangkan dalam suatu 
kurikulum. Sekolah terdiri atas jenjang atau tingkatan Taman Kanak-kanak 
(TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA), sampai pada Universitas. 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan salah satu bentuk 
pendidikan dasar dan menengah. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
memiliki lama pendidikan minimal tiga tahun. SMP sendiri terdiri tiga 
tingkatan, dimulai dari kelas awal yaitu kelas satu sampai pada akhir di kelas 
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tiga. Personil yang ada di SMP adalah seorang kepala sekolah, guru kelas, 
guru agama, guru olahraga, dan tenaga fungsional lain termasuk tenaga 
perpustakaan. Masing-masing personil memiliki peran berbeda-beda, yang 
saling melengkapi untuk mencapai tujuan sekolah. 
4. Komponen-Komponen Sekolah 
Untuk memperoleh proses pembelajaran yang berkualitas perlu 
diperhatikan komponen-komponen yang secara langsung berkaitan dengan 
berlangsungnya proses pembelajaran tersebut, yaitu guru, peserta didik, 
kurikulum, sarana (Suharsimi Arikunto, 1993: 216). 
a. Guru 
Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 31) bahwa guru merupakan unsur 
manusiawi yang sangat menentukan unsur keberhasilan dalam pendidikan 
Guru merupakan unsur yang paling dekat dengan peserta didik. 
b. Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
c. Peserta didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada 
jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
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d. Sarana prasarana 
Menurut Tatang M. Amirin (2011) sarana adalah sarana pendidikan 
sebagai segala macam alat yang digunakan secara langsung dalam proses 
pendidikan. Sementara prasarana pendidikan adalah segala macam alat yang 
tidak secara langsung digunakan dalam proses pendidikan.  
Perbedaan sarana pendidikan dan prasarana pendidikan adalah pada 
fungsi masing-masing, yaitu sarana pendidikan untuk “memudahkan 
penyampaian / mempelajari materi pelajaran”, prasarana pendidikan untuk 
“memudahkan penyelenggaraan pendidikan”. Yang termasuk sarana 
pendidikan adalah alat pelajaran, alat peraga, dan media pengajaran. 
Sedangkan yang termasuk prasarana seperti: ruang kelas / gedung, 
perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain.  
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa komponen yang turut menentukan keberhasilan proses pendidikan 
di sekolah, diantaranya adalah komponen sarana dan prasarana. Berdasarkan 
batasan antara sarana dan prasarana di atas, maka perpustakaan sekolah 
merupakan prasarana sekolah, karena berfungsi untuk memudahkan 
penyelenggaraan pendidikan, bukan untuk memudahkan penyampaian materi. 
Hal ini sesuai amanat yang tertuang dalam undang-undang no. 43 th. 2007 
pasal 23 ayat 1 yang berbunyi: “Setiap sekolah / madrasah menyelenggarakan 
perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan 
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan”. 
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B. Perpustakaan Sekolah 
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Soeatminah (1992: 3) mengemukakan bahwa perpustakaan sekolah 
adalah suatu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, 
menyimpan, mengelola, dan mengatur koleksi bahan pustaka secara 
sistematis untuk digunakan oleh pemakainya sebagai sumber informasi. 
Menurut Larasati Milburga (1992: 17) perpustakaan sekolah adalah 
suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi bahan pustaka yang 
diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara 
berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber informasi. 
Carter V. Good dalam Ibrahim Bafadal (2003: 4) menyatakan bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan koleksi yang diorganisasi di dalam suatu 
ruang agar dapat digunakan oleh murid-murid dan guru-guru.  
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan perpustakaan 
sekolah adalah suatu unit kerja untuk mengumpulkan, menyimpan, 
mengelola, dan mengatur koleksi yang diatur secara sistematis agar dapat 
berfungsi secara optimal.  
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Dari pengertian perpustakaan sekolah di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dalam lembaga pendidikan, keberadaan perpustakaan sekolah sangat 
penting. Dalam undang-undang no.43 th. 2007 pasal 23 ayat 4 dijelaskan 
bahwa perpustakaan sekolah berfungsi melayani peserta didik di lingkungan 
satuan pendidikan yang bersangkutan. 
 
 
18 
 
Selanjutnya menurut Meilina Bustari (2000: 3) fungsi pokok 
perpustakaan adalah sebagai:  
a. Sumber informasi; 
b. Sumber ilmu pengetahuan; 
c. Sumber belajar; 
d. Sumber rekreasi. 
Sedangkan Sumantri (2006: 3) menjelaskan bahwa fungsi 
perpustakaan sekolah sebagai salah satu sumber belajar yang sangat penting, 
mempunyai fungsi sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai sumber informasi untuk 
memperjelas dan memperluas pengetahuan teknologi dan penunjang 
pembelajaran serta tempat mengadakan penelitian sederhana bagi peserta 
didik dan guru. 
b. Bagi guru, perpustakaan sekolah merupakan tempat mencari sumber 
informasi pengetahuan dan rujukan bagi kepentingannya dalam mengajar. 
c. Tempat pengembangan minat membaca akan pengetahuan bagi peserta 
didik.  
Ibrahim Bafadal (2003: 6) menyatakan beberapa fungsi perpustakaan 
sekolah adalah sebagai berikut :  
a. Fungsi Informatif; yaitu untuk memperjelas dan memperluas pengetahuan 
teknologi dan penunjang pembelajaran serta tempat mengadakan penelitian 
sederhana bagi peserta didik dan guru. 
b. Fungsi Rekreatif; yaitu hal ini tampak bahwa perpustakaan juga 
menyediakan bahan koleksi/pustaka yang riungan dan segar, sehingga 
memberikan keselarasan, keserasian dan kesinambungan perkembangan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap hidup. Koleksi ini bisa berupa 
majalah, novel, cerita rakyat dan sebaginya. 
c. Fungsi tanggung jawab administratif, tampak pada kegiatan sehari-hari di 
perpustakaan sekolah, di mana setiap ada peminjaman dan pengembalian 
buku selalu dicatat oleh guru pustakawan. Setiap peserta didik yang akan 
masuk ke perpustakaan sekolah harus menunjukkan kartu anggota atau 
kartu pelajar, tidak diperbolehkan membawa tas, tidak boleh mengganggu 
teman-temannya yang sedang belajar. Apabila ada peserta didik yang 
terlambat mengembalikan buku pinjamannya didenda, dan apabila 
menghilangkannya harus menggantinya baik dengan cara dibelikan di toko 
maupun difotocopikan. Semua itu selain mendidik peserta didik kearah 
tanggung jawab, juga membiasakan peserta didik bersikap dan bertindak 
secara administratif.  
d. Fungsi Riset; sebagai fungsi riset, siswa dan guru dapat mengumpulkan 
data dan keterangan-keterangan yang diperlukan dengan cara membaca 
buku-buku yang tersedia diperpustakaan. 
e. Sebagai Sumber Belajar; dikatakan sebagai sumber belajar, dikarenakan 
dengan menggunakan perpustakaan secara tepat guna, siswa dapat 
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memperdalam pemilikan dan penghayatan pengetahuan yang telah 
disampaikan oleh guru. Begitu juga penggunaan perpustakaan sekolah 
oleh guru, akan dapat memperdalam pemilikan dan pengahayatan ilmu 
pengetahuan. 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan sekolah berfungsi sebagai sarana informasi yang diperlukan 
bagi peserta didik, tenaga pendidik maupun seluruh masyarakat yang ada di 
lingkungan sekolah yang bersangkutan. Keberadaan perpustakaan 
memungkinkan peserta didik dan tenaga pendidik memiliki kesempatan yang 
luas untuk meningkatkan kualitasnya.  
3. Tujuan Perpustakaan Sekolah 
Perpustakaan sekolah merupakan sarana yang sangat penting untuk 
menunjang program belajar siwa dan mengajar guru di sekolah, agar tujuan 
pendidikan di sekolah dapat tercapai secara optimal. Meilina Bustari (2000: 
3) mengemukakan bahwa secara umum perpustakaan mempunyai tujuan 
sebagai berikut: (1) memberikan layanan informasi literer kepada masyarakat, 
(2) membantu masyarakat pemakainya dalam mendapatkan informasi, 
tambahan ilmu pengetahuan dan keterampilan, belajar secara mandiri dan 
berekreasi secara rohaniah. 
Ibrahim Bafadal (2003: 5) mengemukakan tujuan penyelenggaraan 
perpustakaan sekolah bukan hanya untuk mengumpulkan dan menyimpan 
bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya penyelenggaraan perpustakaan 
sekolah diharapkan dapat untuk membantu murid-murid dan guru 
menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar. 
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Sedangkan menurut tujuan khusus dari perpustakaan sekolah SMP 
adalah: 
a. Mengembangkan minat, kemampuan, dan kebiasaan membaca khususnya 
serta mendayagunakan budaya tulisan, dalam berbagai sektor kehidupan. 
b. Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta memanfaatkan 
informasi. 
c. Mendidik siswa agar memelihara dan memanfaatkan bahan pustaka secara 
tepat guna dan berhasil. 
d. Meletakkan dasar kearah proses pembelajaran mandiri 
e. Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa. 
f. Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman imajinatif. 
g. Mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
atas tanggungjawab dan usaha sendiri. 
 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
perpustakaan sekolah secara umum adalah untuk memberikan informasi bagi 
penggunanya. Sedangkan tujuan khususnya, selain untuk memberikan 
informasi, perpustakaan sekolah juga dapat dimanfaatkan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam membaca, mengolah dan 
memanfaatkan informasi, meletakkan dasar belajar mandiri, dan lain-lain. 
4. Manfaat Perpustakaan Sekolah 
Penyelenggaraan Perpustakaan sekolah dapat dikatakan berhasil dan 
berfungsi apabila perpustakaan sekolah dimanfaatkan dan dikunjungi oleh 
para pemakai. Menurut Larasati Milburga (1992: 15) pemakai perpustakaan 
sekolah adalah seluruh warga sekolah meliputi: siswa, guru, dan tenaga 
administrasi. 
Ibrahim Bafadal (2003: 5) secara terinci menjelaskan bahwa manfaat 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:  
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan peserta didik terhadap 
membaca.  
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar peserta 
didik. 
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c. Perpustakaan sekolah dapat dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 
yang akhirnya peserta didik mampu belajar mandiri.  
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca.  
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa.  
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih peserta didik kearah tanggung jawab. 
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar peserta didik dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.  
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran.  
i. Perpustakaan sekolah dapat membantu peserta didik, guru-guru dan 
anggota taf sekolah dalam mengikuti perkembangan  ilmu  pengetahuan  
dan teknologi.  
 
Dalam pemanfaatan perpustakaan kegiatan utama yang dilakukan 
adalah membaca bahan-bahan pustaka yang tersedia di perpustakaan. Karena 
perpustakaan merupakan penyedia bahan pustaka yang dikelola sedemikian 
rupa guna memenuhi informasi bagi pemakainya yakni siswa dan guru. 
Secara terperinci, menurut Maunglib’s (2008) manfaat perpustakaan 
sekolah, baik yang diselenggarakan di sekolah dasar, maupun di sekolah 
menengah adalah sebagai berikut: 
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid tehadap 
membaca. 
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
c. Perpustakaan sekolah dapat menambah kebiasaan belajar mandiri yang 
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri 
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca 
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa 
f. Perpustakaan sekolah harus dapat melatih murid-murid kearah tanggung 
jawab 
g. Perpustakaan sekolah harus dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah 
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran 
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i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa perpustakaan 
sekolah memiliki beberapa manfaat dalam mendukung pembelajaran. 
Manfaat tersebut dapat dirasakan baik oleh siswa, guru-guru maupun pegawai 
yang ada di sekolah. 
Dari konsep perpustakaan sekolah di atas, dapat diketahui bahwa 
perpustakaan merupakan sarana pendukung yang sangat penting bagi 
keberhasilan pendidikan. Oleh sebab itu, perpustakaan tentunya harus 
memenuhi kriteria  sebagai perpustakaan baik. Menurut Darmono (2001) 
Kriteria dari perpustakaan adalah sebagai berikut: 
a. Adanya status kelembagaan yang kuat dari perpustakaan. 
b. Stuktur organisasi perpustakaan jelas dan berjalan dengan baik. 
c. Memiliki ruangan yang memadai sesuai dengan jumlah siswa, bersih, dan 
penyinarannya cukup. 
d. Memiliki tempat baca yang memadai. 
e. Memiliki prabot perpustakaan yang memadai. 
f. Partisipasi pemakainya ( siswa dan guru ) baik dan aktif. 
g. Jenis koleksinya mencerminkan komposisi yang baik antara buku teks dan 
buku fiksi, yaitu 40% untuk buku teks, 30% buku-buku pengayaan, dan 
30% buku fiksi serta judul buku yang dimiliki bervariasi. 
h. Koleksi yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan kurikulum sekolah. 
i. Memiliki tenaga pengelola dengan kompetensi yang memadai. 
j. Pengorganisasian koleksinya teratur. 
k. Didukung dengan teknologi informasi dan komunikasi 
l. Administrasi perpustakaannya tertib yang meliputi administrasi 
keanggotaan, administrasi inventaris buku dan perabot, peminjaman, 
penyusutan, penambahan buku, statistik peminjaman. 
m. Memiliki sarana penelusuran informasi yang baik. 
n. Memiliki peraturan perpustakaan. 
o. Memiliki program pengembangan secara jelas dan terarah. 
p. Memiliki program keberaksaraan informasi (literatur informasi) 
q. Memiliki program pengembangan minat membaca dikalangan siswa,. 
r. Memiliki program mitra perpustakaan. 
s. Melakukan kegiatan promosi dan pemasyarakatan perpustakaan. 
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t. Kegiatan perpustakaan terintegrasi dengan kurikulum dan kegiatan belajar. 
u. Memiliki anggaran perpustakaan tetap. 
v. Adanya kerja sama dengan perpustakaan sekolah laen. 
w. Pelayanannya menyenangkan. 
x. Ada jam sekolah yang terintegrasi dalam kurikulum. 
Sedangkan Agus Rusmana (2008) mengemukakan bahwa temuan 
hasil penelitian mengenai perpustakaan sekolah yang ideal pada dasarnya 
merupakan kebalikan dari kondisi “gudang buku”. Hasil temuannya dalam 
penelitian mengenai perpustakaan sekolah yang ideal adalah: 
a. Siswa-siswi memenuhi perpustakaan untuk melakukan kegiatan belajar, 
menggunakan referensi untuk memecahkan masalah, dan menambah 
pengetahuan baru. 
b. Perpustakaan memberikan layanan sejak awal jam sekolah sampai satu 
atau dua jam setelah selesai jam sekolah sehingga siswa dapat memiliki 
keleluasaan waktu menggunakan layanan perpustakaan. 
c. Guru menggunakan seluruh koleksi dan layanan perpustakaan untuk 
kepentingan proses belajar mengajar, baik dilakukan sendiri atau dengan 
menugasi siswa. Hal ini dapat dilakukan karena jam layanan perpustakaan 
yang panjang di atas jam sekolah. 
d. Guru dan pustakawan secara rutin bertemu dan berdiskusi di ruang 
perpustakaan mengenai koleksi dan jenis layanan yang seharusnya 
disediakan di perpustakaan. Pustakawan secara rutin memberi informasi 
mengenai koleksi dan layanan terbaru yang disajkan kepada guru. 
e. Tenaga pengelola khusus menjalankan peran dan fungsinya untuk 
perpustakaan, dan tidak kehabisan waktu oleh kegiatan mengajar, sehingga 
selalu ada untuk mendampingi siswa meningkatkan literasi informasi. 
f. Bekerja sama dengan manajemen sekolah, guru dan siswa, perpustakaan 
mengadakan berbagai kegiatan agar keberadaannya selalu diketahui dan 
menarik banyak pihak, baik dari dalam lingkungan sekolah seperti siswa, 
guru dan manajemen sekolahnya, maupun masyarakat luar, termasuk 
orang tua dan pemerintah setempat. 
g. Perpustakaan bekerja sama dengan masyarakat (orang tua siswa, 
komunitas pecinta perpustakaan, ikatan profesi pengelola perpustakaan) 
membangun dan memelihara keberlangsungan perpustakaan agar selalu 
dalam kualitas yang tinggi. 
h. Perpustakaan memiliki tempat berdiskusi dengan penataan meja kursi yang 
menumbuhkan kenyamanan siswa sehingga mereka bisa berdiskusi cukup 
lama yang akan merangsang kreatifitas. 
i. Perpustakaan menjadi pusat informasi apapun (dari jadwal pelajaran, 
majalah dinding, sampai lowongan kerja) dari sekolah, dari siswa, maupun 
dari pihak luar. 
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Berdasarkan beberapa pendapat, mengenai kriteria-kriteria 
perpustakaan yang ideal di atas, dapat disimpulkan untuk mewujudkan 
perpustakaan sekolah yang ideal terdapat beberapa unsur yang mempengaruhi 
seperti SDM yang profesional, pelayanan yang aktif, ruangan yang luas, 
bahan pustaka yang lengkap dan dana yang cukup. Semua unsur tersebut 
dapat mewujudkan perpustakaan yang ideal sesuai dengan harapan. 
C. Tenaga Perpustakaan 
1. Pengertian Tenaga Perpustakaan 
Sumber daya manusia adalah potensi manusia sebagai penggerak 
organisasi dalam mewujudkan ekstensinya. Agar dapat memberikan layanan 
yang baik sesuai dengan fungsinya, perpustakaan memerlukan tenaga yang 
memadai baik dari jumlah maupun dari kualitas yang harus dimilikinya. 
Perpustakaan sekolah belum dikatakan berfungsi apabila tidak adanya 
petugas atau tenaga yang mengelola. Oleh karena itu, faktor sumber daya 
manusia sangat menentukan dalam pengelolaan perpustakaan sekolah. 
Dalam undang-undang no.43 th. 2007 pasal 29 ayat 1 dijelaskan 
bahwa tenaga perpustakaan terdiri atas pustakawan dan tenaga teknis 
perpustakaan.  
Soeatminah (1992: 21) mengemukakan tenaga perpustakaan adalah 
tenaga yang berwenang dan mampu diserahi tugas menyelenggarakan suatu 
perpustakaan, tenaga perpustakaan perlu memiliki pendidikan khusus di 
bidang perpustakaan. 
Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 175) tenaga perpustakaan (petugas 
perpustakaan) adalah seseorang yang telah diangkat oleh pejabat yang 
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berwenang untuk menjabat atau melaksanakan tugas-tugas sehubungan 
dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah karena dianggap telah 
memenuhi syarat-syarat tertentu. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan tenaga 
perpustakaan sekolah adalah seorang tenaga/petugas yang diberi wewenang 
untuk menjalankan kegiatan kerja di perpustakaan agar perpustakaan dapat 
berfungsi secara optimal. Tenaga perpustakaan terdiri dari dua macam yaitu: 
pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan.  
Pustakawan adalah seseorang yang mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk melaksanakan kegiatan 
kepustakawanan yang ditujukan untuk memberikan layanan kepada 
masyarakat sesuai dengan tugas lembaga induknya berdasarkan. Sedangkan 
Tenaga nonpustakawan yang secara teknis mendukung pelaksanaan fungsi 
perpustakaan, misalnya tenaga teknis komputer, audiovisual, ketatausahaan.  
2. Pengadaan Tenaga Perpustakaan 
Pengadaan tenaga perpustakaan tidak bisa dilaksanakan secara 
sembarangan, tenaga perpustakaan harus bisa memenuhi kualifikasi sebagai 
tenaga perpustakaan yang baik. Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
diangkat sebagai petugas perpustakaan sekolah harus sesuai dengan apa yang 
menjadi tanggung jawabnya. Petugas perpustakaan sekolah tidak hanya dalam 
hal memproses buku-buku tetapi lebih dari itu harus memiliki sifat-sifat 
khusus baik yang berhubungan dengan masalah-masalah perpustakaan 
sekolah maupun berhubungan dengan masalah-masalah pendidikan. 
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Dalam pernyataan Gorton yang dikutip oleh Ibrahim Bafadal (2003: 
21) tujuan dari perekrutan pegawai adalah menyediakan calon pegawai yang 
betul-betul baik (surplus of candidates) dan paling memenuhi kualifikasi 
(most qualified and autstanding individuals) untuk sebuah posisi atau jabatan. 
Menurut Siagian (2002: 187) terdapat beberapa tahapan dalam proses 
seleksi tenaga kerja, yakni: penerimaan surat lamaran, penyelenggaraan ujian, 
wawancara seleksi, pengecekan latar belakang pelamar dan surat-surat 
referensi, evaluasi kesehatan, wawancara oleh manajer yang akan menjadi 
atasan langsung, pengenalan pekerjaan, dan keputusan atas lamaran. 
Sedangkan Soeprihanto (1996: 17) mengemukakan bahwa prosedur yang 
dilakukan dalam proses seleksi meliputi: wawancara pendahuluan, evaluasi 
pengisian blangko, tes seleksi, interview, memeriksa referensi dan latar 
belakang, pengambilan keputusan seleksi, tes kesehatan, serta penempatan. 
Terkait dengan penempatan tenaga kerja, Marihot Tua Effendi  (2005: 
156-157) mengemukakan bahwa penempatan merupakan proses 
penugasan/pengisian jabatan atau penugasan kembali pegawai pada 
tugas/jabatan baru atau jabatan yang berbeda. Penugasan ini dapat berupa 
penugasan pertama untuk pegawai yang baru direkrut, tetapi dapat juga 
melalui promosi, pengalihan (transfer), dan penurunan jabatan (demosi), atau 
bahkan pemutusan hubungan kerja. Penempatan kembali pegawai dilakukan 
dengan berbagai alasan yang berhubungan dengan perencanaan sumber daya 
manusia atau untuk memanfaatkan tenaga kerja secara lebih efektif dan 
efisien, yang dapat disebabkan oleh tantangan-tantangan yang dihadapi 
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organisasi, supply dan ketersediaan pegawai secara internal dan eksternal, 
peningkatan karier dalam aspek pengembangan sumber daya manusia, 
kepuasan kerja, dan motivasi kerja. 
Hartati Sukirman, dkk. (2000: 21) menyatakan bahwa penempatan 
setiap personel harus merujuk pada prinsip “the right man on the right 
place”, yakni menempatkan seseorang yang tepat pada posisi yang tepat pula. 
Abdul Moenir (1987: 96) mengungkapkan bahwa seorang manajer harus 
mempertimbangkan beberapa hal dalam menempatkan seorang tenaga kerja, 
yaitu: analisis beban kerja, analisis jabatan, deskripsi tugas, dan spesifikasi 
tugas. Analisis pekerjaan adalah proses penentuan unsur-unsur yang menjadi 
komponen suatu pekerjaan, seperti perlengkapan, latihan, sikap dan 
kemahiran, serta syarat penyelenggaraan pekerjaan. 
Selanjutnya, dengan landasan hasil analisis pekerjaan/ jabatan perlu 
disusun deskripsi tugas untuk memberikan informasi/kejelasan bagi setiap 
tenaga kerja mengenai tugasnya masing-masing. Made Pidarta (1988: 67) 
menyatakan bahwa deskripsi tugas mencakup keterangan mengenai tugas 
beserta hubungannya dengan tugas-tugas lain, tujuan tugas, faktor fisik, 
sosial, dan ekonomi. 
Mengenai spesifikasi tugas, Made Pidarta (1988: 69) mengungkapkan 
bahwa spesifikasi tugas/pekerjaan berisi tentang batas umur, tinggi badan, 
pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan ijazah yang diperlukan bagi tugas 
tertentu. Sedangkan Abdul Moenir (1987: 103) menerangkan bahwa yang 
dimaksud spesifikasi pekerjaan adalah suatu pernyataan atas kualifikasi 
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minimal seseorang yang dapat diterima dan perlu untuk melaksanakan 
pekerjaan secara tepat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
spesifikasi tugas pekerjaan adalah uraian yang mengungkapkan secara jelas, 
tegas, dan ringkas mengenai syarat-syarat bagi setiap orang yang tepat untuk 
melaksanakan tugas pekerjaan tertentu dengan efektif dan efisien. 
Tersedianya spesifikasi tugas pekerjaan juga dapat menjadi faktor pendukung 
bagi suatu lembaga organisasi dalam usahanya untuk memperoleh tenaga 
kerja yang profesional dalam proses perekrutan tenaga kerja. 
Proses seleksi dilakukan untuk pemilihan tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan, yaitu aktivitas suatu organisasi dengan menggunakan satu 
atau beberapa metode untuk menguji calon pegawai atau pelamar. Pada 
umumnya proses seleksi  itu meliputi pengisian formulir, tes wawancara, 
referensi. 
Proses pemilihan ini sering kali tidak melibatkan perpustakaan. 
Perpustakaan hanya menerima hasil seleksi dan pemberitahuan bahwa 
pegawai tersebut ditempatkan di perpustakaan. Tidak berbeda pada tahap 
penempatan pegawai. Perpustakaan lebih sering langsung mendapatkan 
pemberitahuan berupa ‘SK’ penempatan pegawai di perpustakaan tanpa 
dilibatkan dalam pemilihan dan penentuan staf tersebut. Baik itu rekrutmen 
dari internal maupun eksternal. 
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Pengaadaan/ rekruitmen Tenaga perpustakaan bisa berasal dari dua 
sumber, yaitu : 
a. Sumber dari dalam (Internal) 
Sumber internal diambil dari lingkungan organisasi sendiri. Biasanya 
kebijakan kepegawaian memberikan kesempatan lebih dahulu kepada 
pegawai yang ada daripada menerima pegawai baru. Hal ini dikarenakan 
sumber internal merupakan sumber yang baik, sebab telah mengetahui dan 
mengerti kondisi organisasi. Penggunaan sumber internal ini juga untuk 
memotivasi pegawai yang telah ada untuk meningkatkan prestasi, agar jika 
ada kekosongan bisa dipilih untuk mengisi kekosongan tersebut. 
Informasi tentang kelayakan seseorang untuk dipromosikan dapat 
bersumber dari tiga hal, yaitu prestasi kerja sekarang, hasil penilaian atasan 
langsung mengenai potensi yang bersangkutan, dan hasil berbagai tes serta 
berbagai teknik penilaian lain yang diselenggarakan oleh satuan kerja yang 
mengelola sumber daya manusia dalam organisasi (Siagian, S.P. 2002) 
b. Sumber dari luar (Eksternal) 
Sumber internal memang merupakan sumber yang baik, akan tetapi 
tidak selalu bisa memenuhi kebutuhan organisasi. Untuk itu diperlukan 
perekrutan tenaga yang tepat dari sumber eksternal. Rekrutmen tenaga dari 
luar ditempatkan di posisi yang ‘tidak penting’. Apabila nanti yang 
bersangkutan menunjukkan prestasi yang baik dan memenuhi syarat lain 
dimungkinkan untuk menduduki posisi yang lebih penting. 
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Berdasarkan beberapa teori di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 
beban kerja, analisis jabatan, deskripsi tugas, dan spesifikasi tugas merupakan 
hal-hal yang sangat penting untuk disusun sebagai acuan serta bahan 
pertimbangan dalam proses perekrutan dan penempatan tenaga kerja.  
Berkaitan dengan analisis di atas, Meilina Bustari (2000: 27) 
mengungkapkan ada dua persyaratan yang perlu dipunyai oleh petugas atau 
tenaga perpustakaan, yaitu: 
a. Syarat umum: mempunyai minat dibidang kerja perpustakaan, antusias, 
berdedikasi tinggi, suka bekerja, tekun, teliti, dan rajin. 
b. Syarat khusus: syarat pendidikan. Petugas perpustakaan yang baik 
hendaknya mempunyai latar belakang pendidikan dibidang kependidikan 
dan bidang perpustakaan. Petugas perpustakaan yang memiliki syarat 
khusus ini disebut pustakawan. 
Sedangkan Ibrahim Bafadal (2003: 175) secara terinci seseorang yang 
diangkat sebagai petugas perpustakaan sekolah harus memiliki sifat-sifat 
sebagai berikut: 
 
a. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang 
perpustakaan sekolah. 
b. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki pengetahuan di bidang 
pendidikan. 
c. Petugas perpustakaan sekolah harus memiliki minat terhadap 
penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
d. Petugas perpustakaan sekolah harus suka bekerja, tekun, dan teliti dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya. 
e. Petugas perpustakaan sekolah harus terampil mengelola perpustakaan 
sekolah. 
 
 
 
 
 
31 
 
Berkaitan dengan sumber tenaga perpustakaan, menurut Manullang 
dalam Hartati Sukirman dkk. (2000: 35) secara umum sumber tenaga kerja 
dapat digolongkan kepada dua sumber yaitu: sumber dari dalam dan sumber 
dari luar. Selanjutnya diterangkan bahwa sumber tenaga kerja dari luar ini 
meliputi: teman-teman pegawai perusahaan, badan-badan penempatan tenaga, 
lembaga-lembaga pendidikan, dan melalui advertensi/iklan. 
Dengan melihat fungsi dan peranan perpustakaan sekolah dalam 
pendidikan formal serta kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh staf/tenaga 
perpustakaan, maka kiranya cara pengadaan tenaga perpustakaan menurut 
Deni Rusena (2008) diantaranya: 
a. Guru-guru yang diberi tugas mengelola perpustakaan telah  mengikuti 
penataran perpustakaan dan diberikan tugas penuh sebagai pustakawan 
di sekolahnya, dengan surat keputusan sebagai guru pustakawan. 
b. Lembaga Pendidikan Tinggi yang telah    menghasilkan  lulusan urusan 
perpustakaan untuk dimanfaatkan sebagai tenaga pustakawan di 
sekolah. 
c. Penambahan kuota untuk jurusan tenaga perpustakaan sekolah dalam      
Penerimaan CPNS. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
sumber tenaga perpustakaan sekolah dapat berasal dari dalam maupun dari 
luar lembaga sekolah. Pengadaan tenaga perpustakaan yang bersumber dari 
luar diantaranya adalah berasal dari lembaga pendidikan tinggi yang telah 
menghasilkan lulusan urusan perpustakaan maupun melalui penambahan 
kuota dalam penerimaan CPNS. Sementara itu, pengadaan tenaga 
perpustakaan yang bersumber dari dalam dapat dilakukan melalui penunjukan 
salah seorang guru yang diberi tugas mengelola perpustakaan sekolah. 
 
 
32 
 
Setelah diketahui sumber-sumber tenaga perpustakaan, maka proses 
seleksi tenaga perpustakaan dapat disesuaikan dengan sumber-sumber 
tersebut. Dalam Undang-undang No. 43 tahun 2007 pasal 29 ayat 4 dijelaskan 
bahwa:  
“Ketentuan mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, 
pembinaan, promosi, pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga 
perpustakaan yang berstatus pegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan”. 
Selanjutnya dalam Undang-Undang No 43 tahun 2007 pasal 29 ayat 5 
dijelaskan bahwa: 
“Ketentuan mengenai tugas, tanggung jawab, pengangkatan, 
pembinaan, promosi, pemindahan tugas, dan pemberhentian tenaga 
perpustakaan yang berstatus nonpegawai negeri sipil dilakukan sesuai dengan 
peraturan yang ditetapkan oleh penyelenggara perpustakaan yang 
bersangkutan”. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 
seleksi tenaga perpustakaan yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil 
dilaksanakan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sedangkan 
proses seleksi yenaga perpustakaan yang berstatus Non- Pegawai Negeri Sipil 
sesuai dengan peraturan yang diterapkan oleh penyelenggara perpustakaan 
yang bersangkutan dalam hal ini adalah sekolah.  
3. Pembinaan Tenaga Perpustakaan 
a. Pengertian pembinaan tenaga perpustakaan 
Setelah diangkat sebagai pegawai, agar dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik, maka harus selalu mendapatkan perhatian dan bimbingan, 
terutama terhadap masalah-masalah baru atau yang sukar mereka kerjakan. 
Untuk itu perlu secara teratur dilaksanakan usaha pembinaan dan 
pengembangan. 
 
 
33 
 
Adapun yang dimaksud dengan pembinaan atau pengembangan 
pegawai adalah usaha yang dilakukan untuk memajukan dan meningkatkan 
mutu serta efisiensi kerja seluruh tenaga personalia yang berada dalam 
lingkungan sekolah baik tenaga edukatif maupun administratif. (Hartati 
Sukirman dkk., 2000: 23). 
Dalam undang-undang No. 43 th. 2007 pasal 33 ayat 1 dijelaskan 
bahwa pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan merupakan 
tanggungjawab penyelenggara perpustakaan. 
Kegiatan pembinaan perpustakaan sekolah sangat diperlukan karena 
pembinaan perpustakaan sekolah mempunyai beberapa tujuan yang harus 
dicapai. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
pustakawan / tenaga perpustakaan merupakan tanggungjawab penyelenggara 
perpustakaan, dalam hal ini adalah sekolah. Pembinaan dilaksanakan agar 
pustakawan / tenaga perpustakaan dapat bekerja dengan baik. 
b. Macam-Macam pembinaan tenaga perpustakaan 
Apabila seseorang telah melalui proses penerimaan sebagai pegawai 
dan telah diangkat oleh pejabat yang berwenang menjadi pegawai pada suatu 
organisasi, maka pada saat itulah pegawai tersebut berkewajiban menjalankan 
segala perintah dan aturan yang telah ditetapkan oleh organisasi serta berhak 
menerima imbalan atas kewajiban yang telah dilaksanakanya. 
Aturan mengenai hak-hak pegawai inilah yang menjadi landasan 
dalam pembinaan pegawai. Dalam lingkungan organisasi kerja pegawai 
sebagai manusia dituntut untuk memenuhi dua kebutuhaan  utamanya yaitu: 
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hidup dan kerjasama. Dalam organisasi kebutuhan manusia hendaknya dapat 
terjamin, dilain pihak kehidupan organisasi harus dapat dipertahankan. 
Menjaga keseimbangan ini menjadi tugas bagi pimpinan organisasi. Dalam 
hal ini adalah kepala sekolah. Menurut PP No. 28 tahun 1990 tentang 
pendidikan dasar yang menyatakan antara lain:  
Pasal 13 ayat 1 
“Kepala sekolah dari satuan pendidikan diselenggarakan oleh 
pemerintah bertanggungjawab atas penyelenggaraaan kegiatan pendidikan, 
administarsi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 
pendayagunaan sarana  dan prasarana kepada menteri”. 
 
Untuk membina perpustakaan secara optimal diperlukan tindakan-tindakan 
yang tepat dari kepala sekolah, yang antara lain : 
1) Penempatan petugas untuk pengelola perpustakaan secara benar dan 
berkemampuan. 
2) Mengalokasikan dana yang memadai untuk pengembangan perpustakaan. 
3) Membantu pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara periodik. 
4) Memberi pembinaan secara berkala kepada pengelola perpustakaan dan 
seluruh warga sekolah. 
5) Menetapkan wajib berkunjung ke perpustakaan bagi para siswa, melalui 
metode pemberian tugas dari guru. 
6) Mengadakan evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang terlaksana. 
 
Berdasarkan ketentuan di atas, kepala sekolah bertanggung jawab  atas 
penyelengaraan kegiatan pendidikan di sekolah, termasuk memberikan 
pembinaan kepada tenaga perpustakaan secara berkala.  
Adapun macam pembinaan yang harus dilakukan oleh kepala sekolah 
terhadap tenaga / pegawai, menurut Depdikbud (1997: 172) meliputi: 
1) Pembinaan karir  
2) Pembinan profesi 
3) Pembinaan kesejahteraan material maupun kesejahteraan non material. 
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 Menurut Ibrahim Bafadal (2003: 181-183) pembinaan tenaga 
perpustakaan sekolah mengacu kepada pembinaan kemampuannya agar 
karirnya bertumbuh, dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja.  
Menurut Hani Handoko (2001: 123) pembinaan karir adalah semua 
pekerjaan atau jabatan yang ditangani atau dipegang selama masa kerja dalam 
suatu organisasi. 
Menurut Made Pidarta (1988: 13) bahwa pembinaan Profesi ialah 
suatu jabatan atau pekerjaan biasa seperti halnya dengan pekerjaan-pekerjaan 
lain. Tetapi pekerjaan itu harus diterapkan kepada masyarakat untuk 
kepentingan masyarakat umum, bukan untuk kepentingan individual, 
kelompok, atau golongan tertentu. 
Selanjutnya dalam undang-undang no. 43 th. 2007 pasal 33 ayat 2 
dijelaskan bahwa pembinaan dan pengembangan tenaga perpustakaan 
dilaksanakan melalui pendidikan formal atau nonformal. 
1) Formal  
Mengikuti pendidikan formal seperti D3, S1, S2, dan S3 
2) Non-formal 
Mengikuti magang, kursus-kursus dan diklat. 
Untuk mendukung program tersebut maka pemerintah khususnya 
perguruan tinggi membuka jurusan-jurusan baru termasuk jurusan ilmu 
perpustakaan yang merupakan salah satu jalan untuk meningkatkan 
pengetahuan ilmu perpustakaan. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
terhadap tenaga atau pegawai itu bukan hanya pembinaan profesi saja, 
melainkan juga pembinaan karir dan juga pembinaan kesejahteraan, baik 
kesejahteraan material maupun non material.  
D. Kerangka Berpikir 
Salah satu pendukung dari keberhasilan pendidikan di sekolah yaitu 
adanya perpustakaan sekolah. Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan 
yang dapat dikelola dengan baik dan benar. Tenaga perpustakaan merupakan 
sosok penting dalam mengelola perpustakaan sekolah. Tenaga perpustakaan 
harus bisa memenuhi klasifikasi sebagai tenaga yang baik, dan kemampuan 
moral kerja untuk dibina dan dikembangkan secara terus menerus.  
Tenaga perpustakaan sekolah harus memiliki kemampuan dasar untuk 
mengelola perpustakaan diantaranya ialah mampu membuat perencanaan 
pengadaan bahan-bahan pustaka, mampu menginventaris, mampu 
mengklasifikasi, mampu mengkatalogisasikan, dan lain sebagainya. Oleh 
karena itu, pengadaan tenaga perpustakaan tidak bisa dilaksanakan secara 
sembarangan, tenaga perpustakaan harus bisa memenuhi klasifikasi sebagai 
tenaga perpustakaan yang baik. Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk 
diangkat sebagai petugas perpustakaan sekolah harus sesuai dengan apa yang 
menjadi tanggung jawabnya 
 Setelah diangkat menjadi tenaga perpustakaan, agar dapat bekerja 
dengan baik dan terus meningkat,  tenaga perpustakaan perlu diberikan 
pembinaan dan pengembangan secara terus menerus. Dengan pembinaan dan 
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pengembangan yang diberikan kepada tenaga perpustakaan, diharapkan 
mampu memberi dampak positif bagi kemajuan sekolah khususnya di bidang 
perpustakaan sekolah. 
Penelitian ini berusaha untuk mengetahui pengadaan dan pembinaan 
tenaga perpustakaan Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kabupaten 
Karawang, yang meliputi kondisi tenaga perpustakaan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri se Kabupaten Karawang,  dampak dari keadaan ketenagaan 
tersebut terhadap penyelenggaraan perpustakaan sekolah, proses pengadaan 
tenaga perpustakaan, upaya sekolah dan instansi terkait dalam meningkatkan 
kemampuan profesional tenaga perpustakaan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yaitu bagaimana kita meninjau, melihat 
memperlakukan atau mendekati masalah itu, akan menentukan sifat penelitian 
yaitu apakah bersifat menggali, mengungkap segala aspek yang termasuk 
menelusuri sejarah perkembangan sesuatu, apakah menghubung-hubungkan, 
apakah mengadakan perbaikan dan penyempurnaan, dan lain-lain. (Tatang M. 
Amirin, 1990 : 33-34). 
Tatang M. Amirin (1990 : 108-119), mengelompokkan jenis pendekatan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Berdasarkan tujuannya: 
a. Penelitian dasar atau murni 
b. Penelitian terapan 
c. Penelitian evaluasi 
2. Berdasarkan metodenya: 
a. Penelitian historis 
b. Penelitian survei 
c. Penelitian percobaan (eksperimental) 
d. Penelitian inkuri ilmiah 
e. Penelitian evaluasi 
f. Evaluasi laba/ biaya atau efektifitas/modal 
g. Survei-eksperimen 
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3. Berdasarkan taraf pemberian informasi: 
a. Deskriptif 
b. Asosiasi (hubungan) 
c. Kuasalitas (sebab akibat) 
4. Berdasarkan Jenis Data: 
a. Kuantitatif 
b. Kualitatif 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif , karena 
jenis data yang digunakan adalah data yang berupa angka-angka dan 
pengolahannya menggunakan analisis statistik. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Se Kabupaten 
Karawang.waktu penelitian dilaksanakan pada bulan januari-februari tahun 
2012.  
C. Subjek Penelitian 
dalam sebuah penelitian subjek penelitian merupakan sesuatu yang 
kedudukannya sangat penting, karena pada subyek penelitian itu data tentang 
variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Suharsimi Arikunto 
(1993: 116) menyatakan bahwa subyek penelitian adalah benda atau hal, 
orang, tempat data melekat pada variabel penelitian. Tatang M. A (1990: 93) 
menjelaskan bahwa subyek penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang 
mengenainya ingin diperoleh keterangan.  
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Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan tenaga perpustakaan 
sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri se-Kabupaten Karawang. Alasan 
peneliti menggunakan subjek tersebut karena: 
1. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah dapat memberikan informasi atau data karena kepala sekolah 
merupakan sosok sentral yang akan memberikan informasi mengenai proses 
pengadaan dan pembinaan tenaga perpustakaan di sekolahnya. 
2. Tenaga/pegawai perpustakaan 
Selain kepala sekolah, tenaga/pegawai perpustakaan juga terlibat dalam 
memberikan informasi mengenai proses pengadaan  dan pembinaan tenaga 
perpustakaan di sekolahnya, karena tenaga/pegawai perpustakaan merupakan 
orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut.      
D.   Populasi dan Sampel  
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah seluruh data yang menjadi penelitian dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Menurut Suharsimi Arikunto 
(1993:108) populasi penelitian adalah keseluruhan subyek penelitian. 
Menurut Hadari Nawawi (1987: 141) populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini 
bersifat heterogen, yaitu populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat atau 
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keadaan yang bervariasi, sehingga perlu ditetapkan batas-batasannya baik 
secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Populasi dari penelitian ini adalah SMP Negeri di Kabupaten 
Karawang. Di wilayah Kabupaten Karawang terdapat 70 Sekolah SMP 
Negeri. Namun karena keterbatasan peneliti, maka diadakan pemilihan 
sampel dengan harapan bahwa anggota sampel yang terpilih dapat mewakili 
dengan baik atau sampel representatif. 
2. Sampel Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian sampel karena tidak semua 
populasi dalam penelitian ini dijadikan sumber data, tetapi hanya sebagian 
dari populasi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1993: 
109) yang menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti.  
Dinamakan sampel apabila bermaksud untuk menggeneralisasikan 
hasil penelitian yang diteliti. Alasan mengapa dalam penelitian ini diambil 
sampel karena adanya keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga dari peneliti. 
Sejalan dengan pendapat Zainal Mustafa (1992: 3) bahwa sampel penelitian 
dapat diambil apabila ada keterbatasan dana, waktu, dan tenaga peneliti. 
Disamping itu alasan penelitian ini diambil sampel karena dilihat dari segi 
ketelitian / ketepatan pengukuran, meneliti yang sedikit (sampel) tentu akan 
lebih teliti jika dibandingkan dengan meneliti jumlah yang banyak (populasi). 
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Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 134) memberikan landasan dalam 
penentuan ukuran sampel yaitu apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% 
atau lebih, tergantung setidak-tidaknya dari : 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian 
yang resikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasilnya akan lebih 
baik. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dalam penelitian ini besarnya 
diambil sebesar 10% dari jumlah populasi. Adapun jumlah sampel yang akan 
diteliti yaitu 6 SMP Negeri se-Kabupaten Karawang, yang terdiri dari  6 
Kepala Sekolah dan 14 tenaga perpustakaan di SMP Negeri se-Kabupaten 
Karawang. 
Dalam penelitian ini  teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Area sampling. Cluster Sampling (Area Sampling) adalah teknik 
sampling digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti 
atau sumber data sangat luas. (Sugiyono, 2008: 119). Selanjutnya Suharsimi 
Arikunto (1993: 95) menyatakan bahwa Sampling  daerah  atau  sampling  
wilayah  (area  sampling), yakni  pengambilan  anggota  sampel  dengan  
mempertimbangkan  wakil-wakil  dari daerah-daerah geografis yang ada.     
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Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti ini, 
maka sampel diambil dengan langkah-langkah sebagai berikut. 
1. Menentukan jumlah populasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 70 
Sekolah di SMP Negeri se-Kabupaten Karawang. 
2. Menentukan besar sampel yang akan diteliti. Besar sampel tenaga 
perpustakaan yang akan diteliti adalah 10 % dari jumlah populasi.  
3. Menentukan subjek yang diteliti, subjek yang diteliti adalah 6 Kepala 
Sekolah dan 14 tenaga perpustakaan dari 6 SMP Negeri yang menjadi 
sampel penelitian.  
Tabel 1. Besar Sampel Penelitian 
E. Metode Pengumpulan Data 
 Data merupakan perwujudan dari informasi yang dengan sengaja 
digali untuk dikumpulkan guna mendiskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan 
lainnya. Mengenai teknik pengumpulan data, Suharsimi Arikunto (1993:198) 
N
O 
NAMA 
SEKOLAH ALAMAT 
Jumlah 
Kepala 
Sekolah 
Tenaga 
Perpustakaan 
1 SMP Negeri 1 
Karawang 
JL. Sukara Jayalaksana 1 3 
2 SMP Neeri 3 
Karawang 
JL.G. Tampomas No. 2 1 3 
3 SMP Negeri 1 
Rengasdengklok 
JL. Tugu Proklamasi  
No. 09 
1 2 
4 SMP Negeri 1 
Kutawaluya 
JL. Raya Kutagandok 1 2 
5 SMP Negeri 2 
Kutawaluya 
JL. Raya Sampalan 1 2 
6 SMP Negeri 1 
Pedes 
JL. Raya Sungai Buntu 
No.446 Pedes 
1 2 
Jumlah 6 14 
 
 
44 
 
untuk memperoleh data dapat digunakan dengan teknik tes, kuisioner atau 
angket, wawancara atau interview, observasi atau pengamatan, dan 
dokumentasi. Sedangkan menurut Tatang M. Amirin (1990: 94) 
mengemukakan bahwa teknik yang dapat digunakan untuk menggali data 
yaitu tes, angket atau kuisioner, wawancara atau interview, observasi, dan 
dokumen. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk 
mengumpulkan data. 
 Mardalis (2004: 64) mengemukakan bahwa wawancara adalah suatu 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 
keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan muka 
dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada si peneliti. 
Wawancara ini dapat dipakai guna melengkapi data yang diperoleh melalui 
observasi.  
Penelitian ini menggunakan metode wawancara. Metode tersebut 
digunakan untuk mencari data selengkap-lengkapnya tentang pengadaan dan 
pembinaan tenaga perpustakaan sekolah kemudian melakukan 
penyederhanaan dan membuang data yang tidak perlu. Data yang diperolah 
tersebut disajikan dengan tulisan. Setelah itu membandingkan data dan teori 
yang sesuai untuk mengambil kesimpulan. 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (1993: 121) instrumen penelitian adalah 
alat pada waktu peneliti menggunakan suatu metode. Lebih lanjut Suharsimi 
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Arikunto mengemukakan bahwa instrumen yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan penting yaitu valid dan reliabel.  
Suatu instrumen yang valid dan sahih mempunyai validitas tinggi. 
Suharsimi Arikunto (1993: 160) juga mengemukakan bahwa validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
sebagai instrumen utama. Untuk memperoleh instrumen yang valid peneliti 
harus bertindak hati-hati sejak penyusunannya, yakni dengan memecah 
variabel menjadi sub variabel dan indikator bersumber pada teori yang ada 
pada kajian pustaka dan dikonsultasikan dengan pembimbing, baru 
memasukkan butir-butir pertanyaannya. Selanjutnya Suharsimi Arikunto 
(1993: 160) menyebutkan bahwa : apabila isi tindakan ini sudah betul, dapat 
dikatakan bahwa peneliti sudah boleh berharap memperoleh instrumen yang 
memiliki validitas logis. 
Sebelum penyusunan instrumen dilakukan terlebih dahulu disusun 
kisi-kisi tentang proses Pengadaan dan Pembinaan Tenaga Perpustakaan 
sekolah. Kisi-kisi tersebut tersaji dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
NO Variabel Indikator Sumber Data Metode No. Item 
1. Pengadaan 
tenaga 
perpustakaan 
1.  Cara pengadaan 
2.  Penentuan 
persyaratan calon 
tenaga 
perpustakaan 
Kepsek, 
Tenaga 
Perpustakaan, 
Dokumen 
persyaratan 
Wawancara, 
Wawancara, 
 
A 1-5 
A 1-2 
3. Proses Seleksi 
tenaga 
perpustakaan 
Kepsek, 
Tenaga 
Perpustakaan, 
Dokumen 
seleksi 
Wawancara, 
Wawancara, 
 
A 6-8 
A 3-4 
 
 
4. Pengangkatan 
tenaga 
perpustakaan 
Kepsek, 
Tenaga 
Perpustakaan, 
Surat Keputusan 
Wawancara, 
Wawancara, 
 
A 9-11 
A 5-7 
2. Pembinaan 
tenaga 
perpustakaan 
1.  Pembinaan karir 
tenaga 
perpustakaan 
Kepsek, 
Tenaga 
Perpustakaan, 
 
Wawancara, 
Wawancara, 
 
B 1-2 
B 1-2 
2.  Pembinaan 
professional 
tenaga 
perpustakaan 
Kepsek, 
Tenaga 
Perpustakaan, 
Proses 
Pembinaan 
Wawancara, 
Wawancara, 
Observasi 
B 3-5 
B 3-5 
5. Pembinaan 
kesejahteraan 
tenaga 
perpustakaan 
Kepsek, 
Tenaga 
Perpustakaan 
Wawancara, 
Wawancara 
 
B 6-7 
B 6-7 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Tatang M. Amirin (1990: 99) secara garis besar data 
digolongkan menjadi dua macam, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif, 
dalam analisisnya digolongkan menjadi dua teknik analisis yaitu analisis 
kuantitatif dan analisis kualitatif. Suharsimi Arikunto (1993: 213) 
menjelaskan dalam penelitian deskriptif diklasifikasikan menjadi dua yaitu 
data bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka dan data yang bersifat 
kualitatif berwujud kata-kata atau simbol. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Merujuk 
pada pendapat Suharsimi Arikunto untuk dapat melaporkan hasil penelitian 
maka data yang terkumpul harus dilakukan suatu analisis. Analisis data 
merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk lebih mudah untuk 
dibaca dan diinterpretasikan. Data dari hasil penelitian ini merupakan data 
kuantitatif, yaitu dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik 
prosentase dengan rumus Anas Sudijono (1999: 325) sebagai berikut :   
          f 
 P =  X 100% 
           N 
 
Keterangan : 
 
P = Prosentase 
F = Frekuensi 
N = Jumlah seluruh populasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Gambaran Kondisi Sekolah 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Se Kabupaten Karawang 
dengan sampel penelitian 6 SMP Negeri se-Kabupaten Karawang. Subjek 
yang diteliti dari 6 SMP Negeri se Kabupaten Karawang adalah 14 tenaga 
perpustakaan dan  6 Kepala Sekolah. Kepala Sekolah dan Tenaga 
Perpustakaan sebagai subjek penelitian untuk mengungkapkan pengadaan dan 
pembinaan. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. 
Peneliti tidak mempertimbangkan karateristik subjek, pengambilan sampel 
hanya mempertimbangkan jumlah tenaga yang ada pada masing-masing 
sekolah.  
Kondisi fisik Sekolah Menengah Pertama Negeri Se Kabupaten 
Karawang sebagian besar sedang mengalami perbaikan atau renovasi. 
Perbaikan atau renovasi dilakukan dengan memperbaiki kondisi bangunan 
sekolah, ruang perpustakaan, penambahan buku-buku bacaan perpustakaan, 
dan penambahan lab-lab yang menunjang teknologi dan pengetahuan siswa. 
Selain memperbaiki kondisi gedung dan penambahan laboratorium, sekolah-
sekolah di sana juga menambahkan sarana dan prasarana sekolah, seperti 
membeli meja dan kursi baru, alat-alat peraga, komputer, dan lain-lain.  
Kondisi non fisik bisa berupa kondisi tenaga pengelola perpustakaan,, 
kurikulum, dan lain-lain. Kondisi tenaga perpustakaan di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri Se Kabuapten Karawang sudah cukup baik, sebagian  tenaga 
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perpustakaan ada yang sudah jadi PNS, ada juga tenaga honorer. Hal tersebut 
bisa dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Table 3. Status Kepegawaian Tenaga Perpustakaan 
NO Nama Tenaga  Nama Sekolah Status  Kepegawaian 
1 Sefta Aftina  SMPN 3 Karawang PNS 
2 Iip Supartini SMPN 3 Karawang Honorer 
3 Yeti SE SMPN 3 Karawang Honorer 
4 Tini rahmawati SMPN 1 karawang PNS 
5 Dewi  S. SMPN 1 Karawang Honorer 
6 Haryono SMPN 1 Karawang Honorer 
7 Heni Nuraeni  SMPN 1 Kutawaluya Honorer 
8 Rudi SMPN 1 Kutawaluya Honorer 
9 N.Nunung  SMPN 1 Pedes Honorer 
10 Ansori SMPN 1 Pedes Honorer 
11 Atmi utami d.  SMPN 2 Kutawaluya Honorer 
12 Agus S. SMPN 2 Kutawaluya Honorer 
13 Mariah .SPd.I SMPN 1 Rengasdengklok PNS 
14 Yuli P. SMPN 1 Rengasdengklok Honorer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
50 
 
Tabel 4. Jumlah Tenaga yang Mengelola Perpustakaan 
NO Nama Sekolah 
Petugas Perpustakaan 
JK Umur Status Jabatan 
L P 25+ 30+ PNS H GT KY 
1. SMP N 1 
Karawang 1 2 1 2 1 2 1 2 
2. SMP N 3 
Karawang 0 3 1 2 1 2 1 2 
3. SMP N 1 
Rengasdengklok 1 1 0 2 1 1 2 0 
4. SMP N 1 
Kutawaluya 1 1 0 2 1 1 2 0 
5 SMP N 2 
Kutawaluya 1 1 0 2 1 1 2 0 
6 SMP N 1 Pedes 1 1 0 2 1 1 2 0 
Jumlah 5 9 2 12 6 8 10 4 
 
Sebagai sumber daya yang memegang peranan penting dalam 
penyelenggaraan perpustakaan, pustakawan dituntut untuk bersikap 
profesional. Disamping itu, Perpustakaan tidak akan berkembang dengan baik 
tanpa dukungan tenaga pustakawan. Dengan kondisi perpustakaan baik dari 
segi kuantitatif maupun kualitatif sumber daya manusia (SDM) pustakawan 
hingga saat ini masih sangat terbatas, akibat dari keterbatasan SDM tersebut 
berpengaruh terhadap perkembangan perpustakaan, sehingga hasilnya pun 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini disajikan dalam tabel berkut ini: 
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Table 5. Struktur Kepegawaian Tenaga Perpustakaan 
NO Nama Sekolah Tenaga Perpustakaan 
guru  pegawai jumlah 
1 SMPN 3 Karawang 3 0 3 
2 SMPN 1 Karawang 3 0 3 
3 SMPN 1 Rengasdengklok 2 0 2 
4 SMPN 1 Kutawaluya 2 0 2 
5 SMPN 2 Kutawaluya 2 0 2 
6 SMPN 1 Pedes 2 0 2 
 
 Jumlah  14 0 14 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini meliputi dua variabel yaitu variabel pengadaan tenaga 
perpustakaan dan variabel pembinaan tenaga perpustakaan, dimana keduanya 
merupakan inti dari penelitian yang dilakukan di SMP Negeri se- Kabupaten 
Karawang. Data penelitian yang digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
pengadaan dan pembinaan tenaga perpustakaan di SMP Negeri se-Kabupaten 
Karawang. Menurut Kepala Sekolah diambil melalui wawancara. 
Dalam pelaksanaan penelitian, wawancara yang diberi kepada Kepala 
Sekolah dan Tenaga Perpustakaan sejumlah 17 pertanyaan kepada Kepala 
Sekolah,dan 10 pertanyaan kepada tenaga perpustakaan. Semua data yang 
berhasil dikumpulkan dari 14 tenaga perpustakaan dan 6 Kepala Sekolah 
mengenai pengadaan dan pembinaan tenaga perpustakaan di SMP Negeri se 
Kabupaten Karawang merupakan data kuantitatif. Penyajian hasil penelitian 
akan dilakukan terhadap masing-masing sub variabel yaitu pengadaan dan 
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pembinaan tenaga perpustakaan. Penyajian hasil penelitian ini kemudian 
dimasukan dalam bentuk persentase dari setiap sub variabel. 
C. Proses Pengadaan Tenaga Perpustakaan 
Prosses pengadaan tenaga perpustakaan sekolah meliputi cara 
pengadaan, penentuan persyaratan calon, proses seleksi, dan pengangkatan.  
1. Cara Pengadaan Tenaga Perpustakaan 
Pengadaan tenaga perpustakaan merupakan proses yang sangat 
penting dan tidak bisa dilakukan secara sembarangan, calon tenaga 
perpustakaan harus bisa memenuhi kualifikasi sebagai tenaga perpustakaan 
yang baik. Petugas perpustakaan sekolah tidak hanya dalam hal memproses 
buku-buku tetapi lebih dari itu harus memiliki sifat-sifat khusus baik yang 
berhubungan dengan masalah-masalah perpustakaan sekolah maupun 
berhubungan dengan masalah-masalah pendidikan. 
Dari hasil penelitian dilapangan diketahui bahwa semua sekolah 
dalam melakukan pengadaan tenaga perpustakaan mengambil tenaga dari 
dalam lembaga itu sendiri.  
Cara pengadaan tenaga perpustakaan sumber tenaga perpustakaan 
sekolah dapat berasal dari dalam maupun dari luar lembaga sekolah. Hal ini 
diperkuat dengan dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 6. Cara Pengadaan Tenaga Perpustakaan 
Berdasarkan data frekuensi yang diperoleh, jumlah tenaga 
perpustakaan ada 14 tenaga dari dalam sekolah. Sedangkan tenaga 
perpustakaan dari luar tidak ada. Dari jumlah frekuensi tenaga perpustakaan 
diperoleh hasil persentase dengan cara jumlah frekuensi dibagi jumlah 
keseluruhan responden dikalikan 100%. Maka diperoleh hasil persentase 
untuk tenaga perpustakaan dari dalam sekolah sebesar 42,68%. Berdasarkan 
hasil persentase tersebut dapat disimpulkan bahwa cara pengadaan tenaga 
perpustakaan hanya berasal dari dalam sekolah. 
2. Penentuan Persyaratan Calon Tenaga Perpustakaan 
Petugas perpustakaan yang baik hendaknya mempunyai latar belakang 
pendidikan dibidang kependidikan dan bidang perpustakaan. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa tenaga perpustakaan yang ada disemua sekolah 
yang penulis teliti adalah guru yang berasal dari dalam lembaga sekolah itu 
sendiri. Dikarenakan tenaga perpustakaan berasal dari guru maka tidak ada 
penentuan syarat khusus untuk menjadi tenaga perpustakaan. Tenaga 
perpustakaan diambil dari guru yang mempunyai kemampuan mengelola 
perpustakaan. Hal tersebut bisa dilihat dari tabel sebagai berikut: 
NO Cara Pengadaan Tenaga Perpustakaan f % 
1 Berasal dari Dalam 14 42,86 
2 Berasal dari Luar 0 0 
Jumlah 14 42,86 
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Tabel 7.Syarat-Syarat Penentuan Calon Tenaga Perpustakaan 
NO 
 
Syarat Penetuan Calon Pegawai f % 
1 
Berkualifikasi Sarjana (S1) 6 42,86 
2 
Memiliki kemampuan mengelola 
perpustakaan sekolah 
7 50 
3 Berkualifikasi SMA atau yang sederajat 
1 7,14 
Jumlah 14 100% 
 
Dari hasil penelitian dengan metode wawancara terkait penentuan 
syarat diperoleh jawaban bahwa tidak ada penentuan syarat untuk calon 
tenaga perpustakaan. Namun berdasarkan data jenjang pendidikan tenaga 
perpustakaan diperoleh daftar latar belakang pedidikan dari tenaga 
perpustakaan. Melihat tabel diatas maka dapat dijelaskan bahwa ada beberapa 
latarbelakang pendidikan bagi tenaga perpustakaan, yaitu dengan jumlah 
frekuensi masing-masing 1) Latar belakang berkualifikasi sarjana (S1) 
dengan jumlah frekuensi 6 tenaga perpustakaan dengan persentase 42,86%, 2) 
Memiliki kemampuan mengelola perpustakaan sekolah dengan jumlah 
frekuensi 7 tenaga perpustakaan dengan hasil persentase 50%, 3) 
Berkualifikasi SMA atau yang sederajat memiliki frekuensi 1 tenaga 
perpustakaan, maka hasil persentase sebesar 7,14%. Hasil persentasi yang 
diperoleh tersebut merupakan perhitungan dari jumlah frekuensi setiap latar 
belakang dibagi jumlah keseluruhan responden dikalikan 100%. 
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Petugas perpustakaan yang baik hendaknya mempunyai latar belakang 
pendidikan dibidang kependidikan dan bidang perpustakaan. Dari hasil 
penelitian diketahui bahwa tenaga perpustakaan yang ada disemua sekolah 
yang penulis teliti adalah guru yang berasal dari dalam lembaga sekolah itu 
sendiri. Dikarenakan tenaga perpustakaan berasal dari guru maka tidak ada 
penentuan syarat khusus untuk menjadi tenaga perpustakaan. Hal ini bisa 
dilihat dari tabel sebagai berikut: 
Tabel 8. Latar Belakang Tenaga Perpustakaan 
NO Pendidikan f % 
1 Pustakawan 0 0 
2 non-pustakawan 14 100 
Jumlah 14 100% 
 
3. Proses Seleksi Tenaga Perpustakaan 
Proses seleksi dilakukan untuk pemilihan tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan, yaitu aktivitas suatu organisasi dengan menggunakan satu 
atau beberapa metode untuk menguji calon pegawai atau pelamar. Pada 
umumnya proses seleksi  itu meliput i pengisian formulir, tes wawancara, 
referensi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa tidak ada tes khusus untuk 
menyeleksi tenaga perpustakaan dikarenakan tenaga perpustakaan berasal 
dari guru. Hal tersebut bisa dilihat dari tabel sebagai berikut: 
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Tabel 9. Proses Seleksi Calon Tenaga Perpustakaan 
 
NO Seleksi f % 
1 Dengan Seleksi 0 0 
2 Di tunjuk oleh kepala sekolah 14 100 
Jumlah 14 100% 
 
Dari tabel proses seleksi diatas, data yang diperoleh dari hasil 
wawancara dapat dikategorikan menjadi dua klasifikasi yaitu dengan proses 
seleksi dan proses non-seleksi.ditinjau dari hasil tabel sebelumnya, maka 
dipastikan bahwa penentuan tenaga perpustakaan tidak melalui proses seleksi 
yaitu dengan jumlah frekuensi 14 tenaga perpustakaan dan hasil 
persentasenya sebesar 100%. 
4. Pengangkatan Tenaga Perpustakaan  
Pengangkatan tenaga perpustakaan sekolah sebagai pegawai negeri 
sipil dapat melalui cara alih jabatan, mutasi atau pengangkatan baru. Dari 
hasil penelitian diketahui bahwa guru yang merangkap sebagai tenaga 
perpustakaan tidaklah semua berstatus sebagai pegawai negeri sipil 
melainkan ada beberapa guru yang masih berstatus sebagai pegawai honorer. 
Hal tersebut bisa dilihat pada Tabel sebagai Berikut: 
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Tabel 10. Pengangkatan Calon Tenaga Perpustakaan 
 
NO Pengangkatan Tenaga f % 
1 Tambahan Tugas 14 100 
2 Mutasi 0 0 
3 Pengangkatan Baru 
0 0 
Jumlah 
14 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa proses pengangkatan 
tenaga perpustakaan tidak menggunakan cara khusus dalam pengangkatan 
tenaga perpustakaan, dikarenakan status kepegawaian tenaga perpustakaan 
adalah guru itu sendiri pada setiap sekolah. Maka proses pengangkatan tenaga 
perpustakaan hanya berdasarkan alih jabatan dari guru yang merangkap 
menjadi tenaga perpustakaan disekolah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
frekuensi pada indikator alih jabatan yaitu ada 14 tenaga perpustakaan dengan 
hasil persentase sebesar 100%. 
D. Upaya Sekolah Dalam Pembinaan Kemampuan Profesional Tenaga 
Perpustakaan 
Perpustakaan sekolah merupakan sumber pengetahuan bagi siswa, 
guru, dan semua warga sekolah. Setiap sekolah, telah tersedia fasilitas 
perpustakaan yang memadai dan disuaikan dengan kebutuhan dari sekolah 
yang terkait. Tapi kenyataan yang sekarang ini, keberadaan perpustakaan 
sekolah belum berfungsi secara optimal. Perpustakaan pada umumnya masih 
tidak lebih dari tempat menyimpan buku-buku. Warga sekolah kurang 
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berminat untuk mendatangi perpustakaan-perpustakaan yang ada belum 
berfungsi sebagai sarana peningkatan minat para siswa,  
oleh karena itu diperlukan pembinaan, supaya perpustakaan sekolah 
mempunyai daya tarik, maka diadakan pembinaan diklat bagi tenaga 
perpustakaan. Hal ini dapat di lihat dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 11. Proporsi Pembinaan Tenaga Perpustakaan 
N
O Nama Sekolah N 
Pernah mengikuti diklat Jumlah 
Pernah Tidak 
f % f % f % 
1 SMP N 1 Karawang 3 1 33,3% 2 66,7% 3 100 
2 SMP N 3 Karawang 3 1 33,3% 2 66,7% 3 100 
3 SMP N 1 Renasdengklok 2 1 33,3% 1 33,3% 2 66,7 
4 SMP N 1 Kutawaluya 2 0 0 2 66,7% 2 66,7 
5 SMP N 2 Kutawaluya 2 0 0 2 66,7% 2 66,7 
6 SMP N 1 Pedes 2 0 0 2 66,7% 2 66,7 
Keterangan: N: keseluruhan jumlah subjek, f: jumlah subjek yang ada 
Berdasarkan urutan persentase pada tabel di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pembinaan diklat di SMP N 1 Karawang dengan jumlah keseluruhan 
dari 3 tenaga perpustakaan ada 1 tenaga perpustakaan yang mengikuti diklat 
dengan hasil persentase 33,3% dan yang tidak mengikuti diklat terhitung 
persentasenya 66,7% dilihat dari jumlah tenaga perpustakaan yang terdapat 
yaitu 2 tenaga perpustakaaan. SMP N 3 Karawang dengan jumlah 
keseluruhan 3 tenaga perpustakaan. 1 tenaga perpustakaan yang mengikuti 
diklat dengan hasil persentase 33,3% dan yang tidak diklat terhitung 
persentasenya 66,7% dilihat dari jumlah tenaga perpustakaan yang terdaftar 
yaitu 2 tenaga perpustakaan. SMP N 1 Rengasdengklok dengan jumlah 
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keseluruhan 2 tenaga perpustakaan. 1 tenaga perpustakaan yang mengikuti 
diklat dengan hasil persentase 33,3% dan yang tidak mengikuti diklat 1 
tenaga perpustakaa dengan persentase 33,3%. SMP N 1 Kutawaluya dengan 
jumlah keseluruhannya 2 tenaga perpustakaan. Tenaga perpustakaan yang 
mengikuti diklat tidak ada, sedangkan yang tidak mengikuti diklat terhitung 
persentasenya 66,7% dan 2 tenaga perpustakaan yang terdaftar. SMP 2 
Kutawaluya dengan jumlah keseluruhannya 2 tenaga perpustakaan. Tenaga 
perpustakaan yang mengikuti diklat tidak ada, sedangkan yang tidak 
mengikuti diklat terhitung persentasenya 66,7% dan 2 tenaga perpustakaan 
yang terdaftar. SMP N 1 Pedes dengan jumlah keseluruhan 2 tenaga 
perpustakaan. Tenaga perpustakaan yang mengikuti diklat tidak ada, 
sedangkan yang tidak mengikuti diklat terhitung persentasenya 66,7% dan 2 
tenaga perpustakaan yang terdaftar. 
Pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan bisa berupa gaji dan 
juga tunjangan-tunjangan fungsional lainnya. Pembinaan kesejahteraan bisa 
juga sebagai upaya meningkatkan kinerja tenaga perpustakaan, dengan 
adanya tunjangan kesejahteraan akan meningkatkan motivasi untuk bekerja 
secara maksimal. Dari hasil penelitian diketahui bahwa tenaga perpustakaan 
yang berstatus pegawai honorer cuma mendapatkan gaji tanpa ada tunjangan 
fungsional. Sedangkan tenaga perpustakaan berstatus pegawai negeri sipil 
mendapatkan gaji ditambah dengan tunjangan fungsional. Hal ini dapat di 
lihat dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
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Tabel. 12. Pembinaan Kesejahteraan Tenaga Perpustakaan 
 
NO Jabatan F % 
1 PNS 8 57,14 
2 Honorer 6 42,86 
Jumlah  14 100% 
 
Berdasarkan data di atas, mngenai pembinaan kesejahteraan dapat 
dijelaskan bahwa pada jabatan honorer tercatat ada 8 tenaga perpustakaan, 
dengan hasil persentase sebesar 57,14%. Pembinaan kesejahteraan yang 
diberikan kepada tenaga perpustakaan dengan jabatan honorer, berdasarkan 
dari hasil wawancara adalah dengan pemberian gaji. Sedangkan untuk tenaga 
perpustakaan dengan jabatan PNS mendapatkan bonus yaitu selain gaji juga 
mendapatkan tunjangan fungsional. Dapat diketahui jumlah tenaga 
perpustakaan yang tercatat dengan jabatan PNS adalah 6 tenaga perpustakaan 
yaitu dengan hasil persentase 42,86%. 
 
 
61 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan pada Bab IV, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengadaan tenaga perpustakaan di SMP Negeri se-Kabupaten Karawang  
dilakukan dengan cara menunjuk guru. 
2. Upaya sekolah dalam pembinaan kemampuan profesional tenaga 
perpustakaan adalah dengan mengikuti pembinaan diklat 16,65%. 
Pembinaan kesejahteraan berdasarkan jabatan PNS 57,14%,jabatan 
honorer 42,86%. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan sebagaimana telah dikemukakan tersebut 
diatas, dapat di ajukan beberapa saran dalam upaya meningkat pelaksanaan 
pengadaan dan pembinaan tenaga perpustakaan yaitu sebagai berikut: 
1. Dinas Pendidikan setempat agar lebih memperhatikan khusus kepada setiap 
masing-masing sekolah mengenai tenaga perpustakaan. Khususnya pada 
tenaga perpustakaan yang belum mengikuti diklat. Sehingga tenaga 
perpustakaan dapat melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan yang menunjang 
kualitas perpustakaan dapat terlaksana sesuai harapan. 
2. Bagi Kepala Sekolah dan tenaga perpustakaan, agar lebih proaktif dalam 
pengadaan dan pembinaan tenaga perpustakaan. Apabila kegiatan pengadaan 
dan pembinaan tenaga perpustakaan tidak optimal maka kegiatan 
perpustakaan tidak terlaksana dengan baik. Tenaga perpustakaan 
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meningkatkan kualitas dan kompetensi diri dalam bidang perpustakaan 
dengan mengikuti diklat perpustakaan. 
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Pedoman Wawancara 
(Kepala sekolah) 
 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
2. Siapa yang menentukan persyaratan calon tenaga perpustakaan?  
3. Bagaimana cara penentuan persyaratan calon tenaga perpustakaan? 
4. Darimana saja asal calon tenaga perpustakaan? Dari luar atau hanya dari 
dalam lembaga saja? Jika dari luar, ada berapa jumlah pelamar yang 
mendaftar? 
5. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah 
harus memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
6. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada 
panitia khusus? Jika ada, siapa saja anggota panitia tersebut? 
7. Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
8. Bagaimana penentuan calon tenaga perpustakaan yang lulus seleksi dan 
diterima sebagai tenaga perpustakaan? Adakah hal-hal lain diluar hasil tes 
seleksi yang dijadikan bahan pertimbangan? Jika ada, apa saja contohnya? 
9. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
10. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? 
Adakah upacara khusus? 
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11. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? 
(pendidikan lanjutan, diklat, seminar, dll) 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan?  
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
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Pedoman Wawancara 
(Tenaga Perpustakaan) 
 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
2. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah 
harus memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
3. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada 
panitia khusus?  
4. Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
5. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
6. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? 
Adakah upacara khusus? 
7. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
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4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? 
(pendidikan lanjutan, diklat, seminar, dll) 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan?  
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
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Lampiran 3. 
 
HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
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Hasil Wawancara Kepala sekolah 
SMP Negeri 1 Karawang 
Nama Responden : H. C. A Bahtiar, S.Pd 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1) Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Syaratnya menjadi calon tenaga perpustakaan antara lain: 
a. Berkualifikasi Sarjana (S1) 
b. Memiliki kemampuan mengelola perpustakaan sekolah 
c. Berkualifikasi SMA atau yang sederajat 
2) Apakah ada cara penentuan persyaratan calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Tidak ada cara mentukan syarat calon tenaga perpustakaan. 
3) Darimana saja asal calon tenaga perpustakaan? Dari luar atau hanya dari 
dalam lembaga saja? Jika dari luar, ada berapa jumlah pelamar yang 
mendaftar? 
Jawab : Calon tenaga perpustakaan hanya dari dalam lembaga itu sendiri. 
4) Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakawan?  
Jawab : Latar belakang tenaga perpustakaan tidak harus memiliki latar 
belakang dari pustakawan,yang penting calon tenaga perpustakaan punya 
pengetahuan tentang perpustakaan. 
5) Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus? Jika ada, siapa saja anggota panitia tersebut? 
 
 
84 
 
Jawab : Tidak ada panitia khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
6) Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
Jawab : Tidak ada tes khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
7) Bagaimana penentuan calon tenaga perpustakaan yang lulus seleksi dan 
diterima sebagai tenaga perpustakaan? Adakah hal-hal lain diluar hasil tes 
seleksi yang dijadikan bahan pertimbangan? Jika ada, apa saja contohnya? 
Jawab : Tidak ada penentuan calon tenaga perpustakaan 
8) Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : status kepegawaian tenaga perpustakaan ada yg PNS, ada juga tenaga 
honorer. 
9) Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada upacara khusus tentang pengangkatan calon tenaga 
perpustakaan. 
10) Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : Tidak ada prajabatan yang harus dilalui calon tenaga perpustakaan. 
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B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk pembinaan karir belum ada. Karena tenaga perpustakaan yang 
ada adalah seorang guru. Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
Jawab : belum ada sama sekali pembinaan karir terkait dengan profesi sebagai 
tenaga perpustakaan, adapun pembinaan karir yang ada hanya berkaitan 
dengan profesinya sebagai seorang guru. 
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Ada, pembinaan profesi mengacu kepada pembinaan kemampuannya 
agar bertumbuh dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja. 
4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
Jawab : Metode diklat,pengarahaan tentang pengelolaan perpustakaan 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : Biasanya pembinaan perpustakaan dilaksanakan oleh pihak dinas 
pendidikan 
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita hanya mampu sebatas gaji. 
Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan penghasilan 
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terutama bagi guru yang masih honorer. Sedangkan tenaga yang berstatus 
PNS selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional. 
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya,  
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Hasil Wawancara (Kepala sekolah) 
SMP Negeri 3 Karawang 
 
Nama Responden : H. Herman, M.Pd 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1) Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Berkualifikasi Sarjana (S1) atau Berkualifikasi SMA atau yang 
sederajat, Memiliki kemauan dalam mengelola perpustakaan, Bertanggung 
jawab. 
2) Apakah ada cara penentuan persyaratan calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Tidak ada 
3) Siapa yang menentukan persyaratan calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : kepala sekolah sendiri 
4) Darimana saja asal calon tenaga perpustakaan? Dari luar atau hanya dari 
dalam lembaga saja? Jika dari luar, ada berapa jumlah pelamar yang 
mendaftar? 
Jawab : Dari Dalam sekolah 
5) Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakawan?  
Jawab : Tidak harus, yang paling penting bertanggung jawab, serta mampu 
mengelola perpustakaan 
6) Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus? Jika ada, siapa saja anggota panitia tersebut? 
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Jawab : Kepala sekolah dan staf untuk membantu menyeleksi,tidak ada 
panitia khusus 
7) Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
Jawab : Dengan cara wawancara 
8) Bagaimana penentuan calon tenaga perpustakaan yang lulus seleksi dan 
diterima sebagai tenaga perpustakaan? Adakah hal-hal lain diluar hasil tes 
seleksi yang dijadikan bahan pertimbangan? Jika ada, apa saja contohnya? 
Jawab : Tidak ada 
9) Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : PNS Dan honorer 
10) Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada  
11) Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : Tidak ada  
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : belum ada. Karena tenaga perpustakaan yang ada adalah seorang 
guru. Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
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2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
Jawab : belum ada sama sekali  
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Ada, pembinaan profesi mengacu kepada pembinaan kemampuannya 
agar bertumbuh dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja. 
4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
Jawab : Metode diklat, seminar 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : oleh pihak dinas pendidikan 
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita hanya mampu sebatas gaji. 
Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan penghasilan 
terutama bagi guru yang masih honorer. Sedangkan tenaga yang berstatus 
PNS selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional. 
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Iya, setiap pergantian tahun. 
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Hasil Wawancara (Kepala sekolah) 
SMP Negeri 1 Rengasdengklok 
Nama Responden : Enang Zenal F, M.Pd 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Berkualifikasi Sarjana (S1), Memiliki kemauan dalam mengelola 
perpustakaan, gemar membaca, bertanggungjawab. 
2. Siapa yang menentukan persyaratan calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Yang menentukan calon tenaga perpustakaan yaitu kepala sekolah 
sendiri 
3. Bagaimana cara penentuan persyaratan calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Tidak ada penentuan syarat calon tenaga perpustakaan. 
4. Darimana saja asal calon tenaga perpustakaan? Dari luar atau hanya dari 
dalam lembaga saja? Jika dari luar, ada berapa jumlah pelamar yang 
mendaftar? 
Jawab : Calon tenaga perpustakaan hanya dari dalam lembaga itu sendiri. 
5. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakawan?  
Jawab : Latar belakang tenaga perpustakaan tidak harus memiliki latar 
belakang dari pustakawan,yang penting calon tenaga perpustakaan punya 
pengetahuan tentang perpustakaan. 
6. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus? Jika ada, siapa saja anggota panitia tersebut? 
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Jawab : Tidak ada panitia khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
7. Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
Jawab : Tidak ada tes khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
8. Bagaimana penentuan calon tenaga perpustakaan yang lulus seleksi dan 
diterima sebagai tenaga perpustakaan? Adakah hal-hal lain diluar hasil tes 
seleksi yang dijadikan bahan pertimbangan? Jika ada, apa saja contohnya? 
Jawab : Tidak ada penentuan calon tenaga perpustakaan 
9. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : status kepegawaian tenaga perpustakaan ada yg PNS, ada juga tenaga 
honorer. 
10. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada upacara khusus tentang pengangkatan calon tenaga 
perpustakaan. 
11. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : Tidak ada prajabatan yang harus dilalui calon tenaga perpustakaan. 
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B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk pembinaan karir belum ada. Karena tenaga perpustakaan yang 
ada adalah seorang guru. Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
Jawab : belum ada sama sekali pembinaan karir terkait dengan profesi sebagai 
tenaga perpustakaan, adapun pembinaan karir yang ada hanya berkaitan 
dengan profesinya sebagai seorang guru. 
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Ada, pembinaan profesi mengacu kepada pembinaan kemampuannya 
agar bertumbuh dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja. 
4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
Jawab : Metode diklat,pengarahaan tentang pengelolaan perpustakaan 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : Biasanya pembinaan perpustakaan dilaksanakan oleh pihak dinas 
pendidikan 
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita hanya mampu sebatas gaji. 
Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan penghasilan 
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terutama bagi guru yang masih honorer. Sedangkan tenaga yang berstatus 
PNS selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional. 
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya, setiap satu semester sekali diadakan monitoring. 
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Hasil Wawancara (Kepala sekolah) 
SMP Negeri 1 Kutawaluya 
 
Nama Responden :Hj. Neneng Suhaemi, S.Pd 
 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1) Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
Jawab :memiliki mengetahuan  dalam dibidang perpustakaan, berkerja keras, 
serta bertanggungjawab.  
2) Siapa yang menentukan persyaratan calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Yang menentukan calon tenaga perpustakaan yaitu kepala sekolah 
sendiri 
3) Bagaimana cara penentuan persyaratan calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Tidak ada penentuan syarat calon tenaga perpustakaan. 
4) Darimana saja asal calon tenaga perpustakaan? Dari luar atau hanya dari 
dalam lembaga saja? Jika dari luar, ada berapa jumlah pelamar yang 
mendaftar? 
Jawab : Calon tenaga perpustakaan hanya dari dalam lembaga itu sendiri. 
5) Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakawan?  
Jawab : Latar belakang tenaga perpustakaan tidak harus memiliki latar 
belakang dari pustakawan,yang penting calon tenaga perpustakaan punya 
pengetahuan tentang perpustakaan. 
6) Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus? Jika ada, siapa saja anggota panitia tersebut? 
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Jawab : Tidak ada panitia khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
7) Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
Jawab : Tidak ada tes khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
8) Bagaimana penentuan calon tenaga perpustakaan yang lulus seleksi dan 
diterima sebagai tenaga perpustakaan? Adakah hal-hal lain diluar hasil tes 
seleksi yang dijadikan bahan pertimbangan? Jika ada, apa saja contohnya? 
Jawab : Tidak ada penentuan calon tenaga perpustakaan 
9) Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : tenaga honorer. 
10) Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada upacara khusus tentang pengangkatan calon tenaga 
perpustakaan. 
11) Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : Tidak ada prajabatan yang harus dilalui calon tenaga perpustakaan. 
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B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk pembinaan karir belum ada. Karena tenaga perpustakaan yang 
ada adalah seorang guru. Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
Jawab : belum ada sama sekali pembinaan karir terkait dengan profesi sebagai 
tenaga perpustakaan, adapun pembinaan karir yang ada hanya berkaitan 
dengan profesinya sebagai seorang guru. 
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Ada, pembinaan profesi mengacu kepada pembinaan kemampuannya 
agar bertumbuh dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja. 
4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
Jawab : pengarahaan dari Kepala Sekolah. 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : Biasanya pembinaan perpustakaan dilaksanakan oleh pihak dinas 
pendidikan tapi sampai saat ini informasi ke pihak sekolah tidak sampai. 
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita mampu sebatas gaji.  
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya,  
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Hasil Wawancara (Kepala sekolah) 
SMP Negeri 2 Kutawaluya 
 
Nama Responden :Hj. Nurhayati, M.Pd 
 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Hasil yang peneliti peroleh dilapangan tidak ada syarat khusus,kepala 
sekolah hanya menunjuk salahsatu dari tenaga pengajar untuk menjadi tenaga 
perpustakaan. 
2. Siapa yang menentukan persyaratan calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Yang menentukan calon tenaga perpustakaan yaitu kepala sekolah 
sendiri 
3. Bagaimana cara penentuan persyaratan calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Tidak ada penentuan syarat calon tenaga perpustakaan. 
4. Darimana saja asal calon tenaga perpustakaan? Dari luar atau hanya dari 
dalam lembaga saja? Jika dari luar, ada berapa jumlah pelamar yang 
mendaftar? 
Jawab : Calon tenaga perpustakaan hanya dari dalam lembaga itu sendiri. 
5. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakawan?  
Jawab : Latar belakang tenaga perpustakaan tidak harus memiliki latar 
belakang dari pustakawan,yang penting calon tenaga perpustakaan punya 
pengetahuan tentang perpustakaan. 
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6. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus? Jika ada, siapa saja anggota panitia tersebut? 
Jawab : Tidak ada panitia khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
7. Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
Jawab : Tidak ada tes khusus tentang penyeleksian calon tenaga 
perpustakaan. 
8. Bagaimana penentuan calon tenaga perpustakaan yang lulus seleksi dan 
diterima sebagai tenaga perpustakaan? Adakah hal-hal lain diluar hasil tes 
seleksi yang dijadikan bahan pertimbangan? Jika ada, apa saja contohnya? 
Jawab : Tidak ada penentuan calon tenaga perpustakaan 
9. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : status kepegawaian tenaga perpustakaan ada yg PNS, ada juga tenaga 
honorer. 
10. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada upacara khusus tentang pengangkatan calon tenaga 
perpustakaan. 
11. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : Tidak ada prajabatan yang harus dilalui calon tenaga perpustakaan. 
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B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk pembinaan karir belum ada. Karena tenaga perpustakaan yang 
ada adalah seorang guru. Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
2. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Ada, pembinaan profesi mengacu kepada pembinaan kemampuannya 
agar bertumbuh dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja. 
3. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
Jawab : Metode diklat,pengarahaan tentang pengelolaan perpustakaan 
4. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : Biasanya pembinaan perpustakaan dilaksanakan oleh pihak dinas 
pendidikan 
5. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita hanya mampu sebatas gaji. 
Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan penghasilan 
terutama bagi guru yang masih honorer. Sedangkan tenaga yang berstatus 
PNS selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional. 
6. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya, setiap satu semester sekali diadakan monitoring. 
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Hasil Wawancara (Kepala sekolah) 
SMP Negeri 1 Pedes 
 
Nama Responden :Dedi Hudaya, S.Pd 
 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : mengetahui pengetahuan di bidang perpustakaan, gemar membaca, 
serta bertanggung jawab. 
2. Siapa yang menentukan persyaratan calon tenaga perpustakaan?  
Jawab : Kepala Sekolah 
3. Bagaimana cara penentuan persyaratan calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Tidak ada. 
4. Darimana saja asal calon tenaga perpustakaan? Dari luar atau hanya dari 
dalam lembaga saja? Jika dari luar, ada berapa jumlah pelamar yang 
mendaftar? 
Jawab : Calon tenaga perpustakaan hanya dari dalam lembaga itu sendiri. 
5. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakawan?  
Jawab : Latar belakang tenaga perpustakaan tidak harus memiliki latar 
belakang dari pustakawan,yang penting calon tenaga perpustakaan punya 
pengetahuan tentang perpustakaan. 
6. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus? Jika ada, siapa saja anggota panitia tersebut? 
Jawab : Tidak ada. 
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7. Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
Jawab : Tidak ada tes khusus. 
8. Bagaimana penentuan calon tenaga perpustakaan yang lulus seleksi dan 
diterima sebagai tenaga perpustakaan? Adakah hal-hal lain diluar hasil tes 
seleksi yang dijadikan bahan pertimbangan? Jika ada, apa saja contohnya? 
Jawab : Tidak ada penentuan calon tenaga perpustakaan 
9. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : status kepegawaian tenaga perpustakaan ada yg PNS, ada juga tenaga 
honorer. 
10. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada  
11. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : tidak ada. 
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk pembinaan karir belum ada. Karena tenaga perpustakaan yang 
ada adalah seorang guru. Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
2. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
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Jawab : Ada, pembinaan profesi mengacu kepada pembinaan kemampuannya 
agar bertumbuh dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja. 
3. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
Jawab : Metode diklat,pengarahaan tentang pengelolaan perpustakaan 
4. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : Biasanya pembinaan perpustakaan dilaksanakan oleh pihak dinas 
pendidikan 
5. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita hanya mampu sebatas gaji. 
Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan penghasilan 
terutama bagi guru yang masih honorer. Sedangkan tenaga yang berstatus 
PNS selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional. 
6. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya,  
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Hasil Wawancara (Tenaga Perpustakaan) 
SMP Negeri 1 Karawang 
 
 
Nama Responden : Tini rahmawati SPd 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Mempunyai keahlian dibidang pengelolaan perpustakaan,Ketekunan 
dan ketelitian, Mempunyai disiplin tinggi dalam pekerjaan, 
Bertanggungjawab. 
2. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
Jawab : tidak, semua berlatar belakang non-pustakawan. 
3. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus?  
Jawab : Kepala sekolah dan para stap yang ditunjuk oleh kepala sekolah 
selaku yang memegang kekuasaan di sekolah. 
4. Berapa jumlah tenaga yang mengelola perpustakaan?sudah berapa lama 
menjabatnya? 
Jawab : tiga orang, ada yang 3 tahun, ada juga yang 6 bulan. 
5. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : Ada yang PNS, ada juga yang honorer 
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6. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada, dari hasil evaluasi oleh pihak sekolah. 
7. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : tidak ada. 
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : tidak ada, Karena tenaga perpustakaan yang ada adalah seorang guru. 
Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
2. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : iya, kita mengirim perwakilan kesana jika ada diklat atau seminar-
seminar yang di laksanakan oleh dinas. 
3. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan?  
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita hanya mampu sebatas gaji. 
Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan penghasilan 
terutama bagi guru yang masih honorer. Sedangkan tenaga yang berstatus 
PNS selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional. 
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Hasil Wawancara (Tenaga Perpustakaan) 
SMP Negeri 3 Karawang 
 
Nama Responden : Sefta Aftina SPd 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : memiliki kemampuan untuk mengelola perpusakaan, tekun dan teliti, 
serta bertanggung jawab. 
2. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
Jawab : tidak ada latar belakang pustakawan. 
3. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia khusus?  
Jawab : Kepala sekolah, tidak ada. 
4. Berapa jumlah tenaga yang mengelola perpustakaan?sudah berapa lama 
menjabatnya? 
Jawab : tiga orang, ada yang 2 tahun, ada juga yang 4 tahun. 
5. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : Ada yang PNS, ada juga yang honorer 
6. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah upacara 
khusus? 
Jawab : Tidak ada, 
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7. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah pendidikan 
prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : tidak ada. 
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1) Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : tidak ada, 
2) Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : ada, dengan cara diberikan arahan oleh kepala sekolah. 
3) Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : dinas Pendidikan. 
4) Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, hanya mampu sebatas gaji dari iuran 
siswa-siswa. Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan 
penghasilan terutama bagi guru yang masih honorer. Sedangkan tenaga yang 
berstatus PNS selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional. 
5) Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya.  
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Hasil Wawancara (Tenaga Perpustakaan) 
SMP Negeri 1 Rengasdengklok 
 
 
Nama Responden : Mariah .SPd.I 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Mempunyai keahlian dibidang pengelolaan perpustakaan, bekerja 
keras, ketelitian, Bertanggungjawab. 
2. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
Jawab : Tentu,karena itu salahsatu syarat seleksi untuk menjadi calon tenaga 
perpustakaan 
3. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus?  
Jawab : Kepala sekolah selaku yang memegang kekuasaan di sekolah. 
4. Berapa jumlah tenaga yang mengelola perpustakaan?sudah berapa lama 
menjabatnya? 
Jawab : dua orang, ada yang menjabat 1 tahun, ada juga yang 4 bulan. 
5. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : Ada yang PNS, ada juga yang honorer 
6. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
 
 
109 
 
Jawab : Tidak ada, dari hasil monitoring oleh pihak sekolah. 
7. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : tidak ada. 
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1) Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : tidak ada. 
2) Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : melalui seminar. 
3) Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan? 
Jawab : pemerintah, atau pihak Dinas Pendidikan.    
4) Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan?  
Jawab : hanya mampu sebatas gaji, Sedangkan tenaga yang berstatus PNS 
selain mendapatkan gaji juga mendapatkan tunjangan fungsional 
5) Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya. Setiap ajaran baru. 
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Hasil Wawancara (Tenaga Perpustakaan) 
SMP Negeri 1 Kutawaluya 
 
Nama Responden : Heni Nuraeni 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Mempunyai keahlian dibidang pengelolaan perpustakaan, gemar 
membaca, berkemauan keras, serta Bertanggungjawab. 
2. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
Jawab : non-pustakawan yaitu guru yang diberi tambahan tugas oleh Kepala 
Sekolah. 
3. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus?  
Jawab : Kepala Sekolah  
4. Berapa jumlah tenaga yang mengelola perpustakaan?sudah berapa lama 
menjabatnya? 
Jawab : dua orang, ada yang menjabat 2 tahun, ada juga yang 8 bulan. 
5. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : honorer 
6. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada,  
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7. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : Tidak ada. 
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1) Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : tidak ada. 
2) Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab: Tidak ada, Pengarahan oleh Kepala Sekolah 
3) Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?  
Jawab : Dinas Pendidikan   
4) Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan?  
Jawab : gaji  
5) Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya. 
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Hasil Wawancara (Tenaga Perpustakaan) 
SMP Negeri 2 Kutawaluya 
 
Nama Responden : Atmi utami d. 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : mempunyai keahlian dibidang pengelolaan perpustakaan, Ketekunan 
dan ketelitian, Mempunyai disiplin tinggi dalam pekerjaan, 
Bertanggungjawab. 
2. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
Jawab : Tentu,karena itu salahsatu syarat seleksi untuk menjadi calon tenaga 
perpustakaan 
3. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus?  
Jawab : Kepala sekolah dan para stap yang ditunjuk oleh kepala sekolah 
selaku yang memegang kekuasaan di sekolah. 
4. Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara)? 
Jawab: Mengunakan metode tes tertulis dan tes wawancara 
5. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : honorer 
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6. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada, dari hasil evaluasi oleh pihak sekolah. 
7. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : tidak ada. 
 
B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Untuk pembinaan karir belum ada. Karena tenaga perpustakaan yang 
ada adalah seorang guru. Jadi karirnya adalah sebagai guru. 
2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
Jawab : belum ada sama sekali pembinaan karir terkait dengan profesi sebagai 
tenaga perpustakaan, adapun pembinaan karir yang ada hanya berkaitan 
dengan profesinya sebagai seorang guru. 
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Ada, pembinaan profesi mengacu kepada pembinaan kemampuannya 
agar bertumbuh dan selain itu juga mengacu kepada pembinaan moral 
kerjanya agar memiliki semangat dan kegairahan kerja 
4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
 
 
114 
 
Jawab : Metode diklat,pengarahaan tentang pengelolaan perpustakaan 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?  
Jawab : Biasanya pembinaan perpustakaan dilaksanakan oleh pihak dinas 
pendidikan 
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan?  
Jawab : Untuk kesejahteraan tenaga, kita hanya mampu sebatas gaji. 
Meskipun terbilang minim, tapi lumayan untuk tambahan penghasilan 
terutama bagi guru yang masih honorer.  
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya,  
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Hasil Wawancara (Tenaga Perpustakaan) 
SMP Negeri 1Pedes 
 
Nama Responden : N.Nunung 
 
A. Pengadaan tenaga perpustakaan 
1. Apa saja persyaratan yang harus dimiliki calon tenaga perpustakaan? 
Jawab : Mempunyai keahlian dibidang pengelolaan perpustakaan, Ketekunan 
dan ketelitian, Mempunyai disiplin tinggi dalam pekerjaan, 
Bertanggungjawab. 
2. Apa latar belakang pendidikan para calon tenaga perpustakaan? Apakah harus 
memiliki latar belakang pendidikan kepustakaan?  
Jawab : Tentu,karena itu salahsatu syarat seleksi untuk menjadi calon tenaga 
perpustakaan 
3. Siapa yang melaksanakan seleksi tenaga perpustakaan? Apakah ada panitia 
khusus?  
Jawab : Kepala sekolah dan para stap yang ditunjuk oleh kepala sekolah 
selaku yang memegang kekuasaan di sekolah. 
4. Metode/tes apa saja yang dilaksanakan dalam seleksi? (tes tertulis/tes 
wawancara) 
Jawab : Mengunakan metode tes tertulis dan tes wawancara 
5. Bagaimana status kepegawaian tenaga perpustakaan yang telah diterima? 
(PNS/honorer) 
Jawab : honorer 
6. Bagaimana proses pengangkatan tenaga pepustakaan yang diterima? Adakah 
upacara khusus? 
Jawab : Tidak ada, dari hasil evaluasi oleh pihak sekolah. 
7. Sebelum melaksanakan tugas sebagai tenaga perpustakaan, adakah 
pendidikan prajabatan yang harus dilalui? Jika ada, dalam bentuk apa?  
Jawab : tidak ada. 
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B. Pembinaan tenaga perpustakaan 
1. Adakah pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : tidak ada. 
2. Bagaimana sistem pembinaan karir bagi tenaga perpustakaan sekolah yang 
juga berstatus sebagai guru?   
Jawab : tidak ada. 
3. Adakah pembinaan professional bagi tenaga perpustakaan? 
Jawab : Ya 
4. Bagaimana metode pembinaan professional yang dilaksanakan? (pendidikan 
lanjutan, diklat, seminar, dll) 
Jawab : seminar, diklat. 
5. Dari pihak mana saja pembinaan tersebut dilaksanakan?    
Jawab : Dinas Pendidikan 
6. Bagaimana pembinaan kesejahteraan tenaga perpustakaan?  
Jawab: dengan memberi gaji bagi yang honorer, sedangkan yang sudah PNS 
diberikan tunjangan fungsional. 
7. Apakah selalu ditingkatkan dalam setiap tahunnya? 
Jawab : Ya. 
 
 
 
